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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

KEPUTUSAN BERSAMA 

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

REPUBLIK INDONESIA 

      Nomor : 158 th. 1987 

      Nomor : 0453bJU/1987 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-huruf dari abjad yang satu 

ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-

huruf Arab dengan huruf-huruf latin beserta perangkatnya. 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab, yang dalam tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf 

dan sebagian dilambangkan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan 

dengan huruf dan tanda secara bersama-sama. Di bawah ini daftar huruf 

Arab dan transliterasinya. 

 

Huruf Arab Nama Huruf latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa Ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa Ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad Ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad Ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa Ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa Ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain „ Koma terbalik (di atas)„ ع



 

 

 Gain G Ge غ

 Fa F ef ف

 Qaf Q qi ق

 Kaf K ka ك

 Lam L el ل

 Mim M em م

 Nun N en ن

 Waw W we و

 Ha H ha ھ

 Hamzah ' apostrof ء

 Ya Y ye ى

 

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab adalah seperti vokal dalam bahasa Indonesia, terdiri 

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong: 

a. VokalTunggal 

Vokal tunggal dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harkat, transliterasinya adalah sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

’ Fathah   A a 

 Kasrah I i 

⁹ Dammah U u 

 

b. Huruf Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harkat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf yaitu : 

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf Nama 

 Fathah Ai a dan i ‘-ئ

 Fathah Au a dan u ‘_و

 

Contoh : 



 

 

 

 kataba : بكت  

 fa‟ala :فعم 

 kaifa :كئف 

c. Madadah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berua huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu : 

 

Huruf dan Tanda Nama Huruf dan Tanda Nama 

ι- 
Fathah dan alif atau 

ya 

Ᾱ a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya Ῑ i dan garis di atas -ي

 -و
Dammah dan waw ῡ u dan garis di atas 

Contoh : 

 

 qāla :قم 

 ramā :زو 

 qīla : قم  

d. Tamarbūtah 

Transliterasi untuk ta marbūtah ada dua : 

1) Ta marbūtahhidup 

 

Ta marbūtah yang hidup atau mendapat harkat fathah, 

kasrah, dammah transliterasinya (t). 

2) Ta marbūtahmati 

Ta marbūtah yang mati mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah (h). 

3) Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbūtah diikuti oleh 

kata yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua 

kata terpisah, maka ta marbūtah itu di trasnliterasikan dengan 



 

 

ha (h) 

Contoh : 

 Rauḍah al-aṭfāl- rauḍatulaṭfāl : تضزوبفطنا  

 al-Madīnah al-munawwarah  :  ً  ً ناً  ناتً  دةزى  

 ṭalḥah : حتطه  

 

e. Syaddah(tasydid) 

Syaddah atau tasydid pada tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid transliterasinya ini tanda tasydid 

tersebut dilambangkan dengan dengan huruf, yaitu yang sama dengan 

huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh : 

 Rabbanā :  ً بزب  

 nazzala : زل  ً  

 al-birr : بناس  

 al-hajj :ج 
 حنا

 nu‟ima : عى  ً  

d. KataSandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu: ال namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas 

kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dan  kata sandang yang 

diikuti oleh hurufqamariah. 

1) Kata sandang diikuti oleh hurufsyamsiah 

Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf (I) diganti dengan huruf 

yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata 

sandangitu 

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah Kata sandang 

yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai 

dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan 

bunyinya. Baik diikuti huruf syamsiah maupun qamariah, kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan 



 

 

dihubungkan dengan tandasempang. 

Contoh : 

 ar-rajulu :جم 
 زا

 as-sayyidatu : انضدة  

 asy-syamsu :انش ش 

 al-qalamu : هقناى  

 

 

e. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. 

Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengan dan di akhir 

kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata ia tidak dilambangkan, karena 

dalam tulisan Arab berupaalif. 

Contoh : 

 ta‟khuzūna : و  رحبت  

 an-nau‟ :ان ىء 

 syai‟un :شيء 

 inna :  ً  ا

 umirtu : ايسث  

 akala :اكم 

f. PenulisanKata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi'il (kata kerja), isim (kata benda), 

maupun hurf, ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya 

dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada 

huruf atau harkat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan 

kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yangmengikutinya. 

 

 

 



 

 

g. HurufKapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD. diantaranya: huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilanama 

itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital 

tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal katasandangnya. 

Contoh : 

 Wamamuhammadunillarasul 

 Innaawwalabaitinwudi'alinnasilallažibibakkatamubarakan 

 Syahru Ramadan al-lazunzilafihial-Qur'anu 

 SyahruRamadanal-laziunzilafihil-Qur'anu 

 Walaqadra'ahubilufuqal-mubin 

 Alhamdulillahirabbil-'alamin 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu 

disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang 

dihilangkan, huruf kapital yang tidak dipergunakan. 

Contoh : 

 Narummunallahiwafathunqarib 

 Lillahial-amrujami‟an 

 Lillahi-amrujami‟an 

 Wallahubikullisyai‟in„alim 

h. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasehan dalam bacaan. pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan ilmu tajwid 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ins perlu disertai ilmu tajwid.
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ABSTRAK 

 

Sutria Anisa, 1801280089, Implementasi Maqashid Syariah dalam Pelaksanaan 

Corporate Social Responsibility Pada PT. Pegadaian Syariah Cabang Ar-Hakim 

Medan 

Penelitian ini bermaksud untuk melihat dan mengkaji bagaimana 

penerapan maqashid syariah dalam corporate social responsibility yang terdapat 

pada PT. Pegadaian Syariah Cabang Ar-Hakim Medan dalam hal menjaga agama, 

jiwa, akal, keturunan, dan harta melalui program CSR yang ada di dalamnya. 

Implementasi maqashid syariah pada program CSR di PT. Pegadaian Syariah 

Cabang Ar-Hakim Medan terletak pada sejauh mana program CSR direalisasikan 

pada aktivitas operasional perusahaan. Metode pengumpulan data yang digunakan 

adalah dengan metode observasi, wawancara dan dokumentasi, dengan beberapa 

informan yaitu Manager, marketing Officer, dan beberapa Karyawan. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa berdasarkan wawancara oleh informan PT. 

Pegadaian Syariah Cabang Ar-Hakim Medan. Dari hasil wawancara diatas, dapat di 

simpulkan jika PT. Pegadaian Syariah Cabang Ar-Hakim Medan dari segi program-

program CSR yang dilaksanakan tidak hanya untuk kepentingan pemodal saja tetapi 

juga kepentingan stakeholders, pegadaian Syariah setuju jika dikatakan bahwa untuk 

menjaga eksistensi perusahaan di tengah masyarakat perlu adanya dukungan dari 

masyarakat itu sendiri. Tetapi, jika dikatakan untuk mendapatkan citra positif semata 

pegadaian syariah cabang Ar-Hakim kurang begitu setuju karena hal yang menjadi 

utama dilaksanakannya CSR di Pegadaian Syariah Cabang Ar-Hakim Medan itu 

ialah mendatangkan manfaat bagi sekitarnya baik itu lingkungan tempat perusahaan 

berdiri ataupun masyarakat yang ada disekitar.  

 

Kata Kunci : Corporate Social Responsibility, Pegadaian Syariah Cabang Ar-    

Hakim, Maqashid Syariah. 
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ABSTRACK 

 

Sutria Anisa, 1801280089, Implementation of Maqashid Syariah in the 

Implementation of Corporate Social Responsibility at PT. Sharia Pawnshop Ar-

Hakim Medan Branch 

 This study intends to see and examine how the application of maqashid 

sharia in corporate social responsibility contained in PT. Pegadaian Syariah Branch 

of Ar-Hakim Medan in protecting religion, soul, mind, lineage, and property through 

the CSR program in it. Implementation of maqashid sharia in CSR program at PT. 

Pegadaian Syariah Branch Ar-Hakim Medan lies in the extent to which CSR 

programs are realized in the company's operational activities. The data collection 

method used is the method of observation, interviews and documentation, conducted 

on. With several informants, namely Manager, Marketing Officer, and several 

employees. The results of this study indicate that based on interviews by informants 

of PT. Sharia Pawnshop Ar-Hakim Medan Branch. From the results of the interviews 

above, it can be concluded that if PT. Pegadaian Syariah Branch Ar-Hakim Medan 

in terms of CSR programs carried out not only for the benefit of investors but also 

stakeholders, Pegadaian Syariah agrees if it is said that maintaining the company's 

existence in the community requires support from the community itself. However, if it 

is said that to get a positive image, the sharia pawnshop Ar-Hakim branch does not 

really agree because the main thing in implementing CSR at the Ar-Hakim Medan 

Sharia Pawnshop is the benefits for the surrounding environment, both the 

company's environment and the surrounding community.  

Keywords: Corporate Social Responsibility, Sharia Pawnshop Ar-Hakim Branch, 

Maqashid Syariah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada zaman seperti sekarang ini, intentitas kehidupan manusia 

cukuptinggi karena dipengaruhi oleh beberapa aspek, termasuk kedalamnya 

terlihat dari aspek ekonomi, yang terus memacu setiap individu untuk 

menghasilkan materi yang banyak , guna untuk memenuhi kebutuhan hidup yang 

lebih baik dan juga layak. Dimana, di dalam menjalankan setiap aspek kehidupan 

tersebut manusia haruslah memiliki sebuah bahan acuan yang dijadikan sebagai 

pedoman, arah tunjuk, serta pedoman bagi manusia dalam mencari ridho Allah 

SWT. Dalam realitas dunia bisnis, aktivitas ekonomi sangat di dominasi oleh 

aktivitas perdangangan,atau dalam bahasa umumnya adalah aktivitas jual beli. 

Maqashid syariah adalah maksud/tujuan syariah dalam hal menjaga 

agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta terhadap semua perkara, atau urusan 

manusia yang berhubungan langsung dengan aktivitas mereka sehari-hari. Tujuan 

syariah yang dimaksud adalah bahwa, jika seseorang yang bekerja di dunia 

perbankan, tentunya aktivitas dan tugasnya sehari-hari, tidak boleh bertentangan  

dengan syariat Islam (konsep maqashid syariah). Aktivitas penggunaan dana 

yakni harta yang di peroleh digunakan untuk hal-hal yang dianjurkan seperti 

infaq, waqaf, sadaqah. Maqashid syariah mempunyai tujuan yang menekankan 

bagi setiap individu untuk dapat membedakan mana transaksi yang halal 

dilakukan, mana transaksi yang subhad (abu-abu), dan mana transaksi yang 

haram dilakukan. 

Dalam maqashid syariah berhubungan juga di dalam kegiatan 

membangun sebuah manajemen di sebuah organisasi ataupun perusahaan, yakni 

terkait corporatesocial responsibility (CSR). CSR (Corporate Social 

Responsibility) merupakan salah satu kewajiban yang harus dilakukan oleh 

suatuperusahaan dimana, hal ini sesuai dengan isi pasal 74 Undang-Undang 

Perseroan Terbatas (UUPT) yang terbaru, yakni UU Nomor 40 Tahun 2007 

melalui undang-undang ini disebutkan bahwa korporasi tidak hanya dituntut 

memiliki kepedulian pada isu-isu lingkungan hidup, tetapi juga pada isu-isu sosial 

dari masyarakat yang merasakan langsung dampak negatif dari operasi 

perusahaan (Aan & Purwanti, 2015). 
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Hubungan yang terjalin diantara masyarakat dan korporasi perusahaan 

akan membuat kehidupan masyarakat lebih baik. Dalam Islam, sebuah prinsip 

bisnis haruslah sejalan dengan syariat dan tidak melanggar norma utamanya, 

seperti yang disebutkan didalam Surah Al-A’raf ayat 56. 

 

Artinya: “Dan janganlah kamu membuat kerusakan dimuka bumi, sesudah 

(Allah) memperbaikinya dan berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut (tidak akan 

(diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah dekat 

kepada orang-orang yang berbuat baik.” (Q.SAl-A’raf:56). 

Untuk mengukur keberhasilan sebuah entitas di dalam mengerjakan 

sebuah skala prioritas kebutuhan dalam pencapaian falah maka Islam telah 

memberikan panduan dengan adanya maqashid syariah. Dengan maqashid 

syariah maka akan dijabarkan sebuah parameter kemaslahatan yang akan dicapai. 

Al-Ghazali mencetuskan bahwa Maqashid Syariah tercermin dalam lima hal 

pokok yaitu menjaga agama, jiwa, akal, keturunan dan harta. Setiap hukum atau 

aturan yang mengandung lima prinsip ini, maka ia dinamakan maslahat. Al 

Syathibi juga menyebutkan bahwa maslahat paling dasar dalam agama ada lima 

diantaranya yaitu; menjaga agama, nyawa, keturunan, hak milik, dan akal. Ada 

sesuatu yang menarik dari keterangan yang ditambahkan oleh Al Syathibi adalah 

bentuk tanggung jawab sosial tidak membutuhkan pengeluaran sumber daya yang 

besar. Salah satu bentuk tanggung jawab yang wajib dilakukan oleh Lembaga 

Keuangan Islam sebagai wujud tanggung jawab sosial adalah untuk mencegah 

dan menghindari praktek riba (Farook 2007). 

Di dalam sebuah perspektif Islam, CSR merupakan suatu konsekuensi 

inheren dari sebuah bagian dari ajaran Islam. Tujuan dari syariat Islam (maqashid 

syariah) adalah maslahat, sehingga bisnis adalah upaya untuk menciptakan 

maslahat dan bukan hanya sekedar mencari keuntungan. Bisnis dalam Islam 

memiliki posisi yang sangat mulia sekaligus strategis, strategis karena bukan 

sekedar diperbolehkan di dalam Islam, tetapi juga sangat diperintahkan oleh 

Allah yang tertuang didalam Al-qur’an (Khotimatul & Nia, 2020). Di Indonesia 

CSR telah menjadi kewajiban bagi setiap perusahaan yang berbentuk Perseroan 

Terbatas (PT) dan menggunakan sumber daya alam pada operasinya. 



3 
 

 

 

Hal ini diatur dalam pasal 74UU No. 40 tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas 

dan pasal 15, pasal 17,dan juga terdapat di dalam UU pasal 34 No.25 tahun 2007 

Tentang penanaman modal, yang di dalamnya mengatur kewajiban bagi 

perusahaan untuk menyelenggarakan program CSR (Hartini,2015). 

Di sisi lain, maqashid syariah bertujuan untuk melayani kepentingan 

individu dan kepentingan publik. Ini merupakan kerangka yang cocok pada 

program CSR dan layak didukung dari sudut pandang Islam. Program CSR yang 

berpedoman atau sesuai dengan konsep maqashid syariah wajib mengedepankan 

kebutuhan dasar (Al-Dharuriyah) yang terdiri dari lima konsep, selanjutnya 

memperhatikan kebutuhan sekunder (hajjiyah), dan kebutuhan tersier 

(tahsiniyah) (Devi,Aini,&Nava,2021). Oleh karena itu, dalam sebuah perusahaan 

yang menjalankan sebuah CSR haruslah berpegang teguh dan berpedoman 

kepada maqashid al syariah. Disisi lain, maqashid syariah bertujuan untuk 

melayani kepentingan individu maupun kepentingan publik/sosial. Dalam hal ini, 

CSR cocok dalam kerangka maqashid, dan karenanya adalah layak untuk 

didukung dari sudut pandang Islam. CSR merupakan tuntutan dari pihak 

masyarakat sebagai stakeholders, agar perusahaan tidak hanya beroperasi untuk 

kepentingan para pemegang saham (stakeholders) semata, tetapi juga harus 

memperhatikan dan mengutamakan kepentingan masyarakat sebagai stakeholders 

dalam praktik bisnisnya. 

Para stakeholders di sini meliputi para serikat pekerja, komunitas lokal, 

pemerintah, Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM), konsumen, masyarakat 

miskin/para kaum duafa, dan lingkungan. Dalam hal ini suatu entitas dalam 

melaksanakan aktivitas bisnisnya, di samping bertujuan untuk memperoleh laba, 

juga diharapkan mempunyai kepedulian sosial yang tinggi terhadap masyarakat 

dan lingkungannya (Saiful & Anna, 2016). CSR memungkinkan transparansi 

pengungkapan sosial atas kegiatan atau aktivitas sosial yang dilakukan oleh 

perusahaan. Informasi yang diungkapkan tidak hanya informasi keuangan 

perusahaan, tetapi juga informasi mengenai dampak yang diakibatkan aktivitas 

perusahaan yang meningkatkan kesejahteraan sosial dan lingkungan hidup  

(Narsa & Irwanto 2014). 

Dengan adanya keterangan diatas, maka penulis ingin melakukan  
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penelitian serta mengkaji maqashid syariah dalam hal menjaga agama, jiwa, akal, 

keturunan, dan harta melalui penelitian yang berjudul “Implementasi Maqashid 

Syariah dalam pelaksanaan Corporate Social Responsibility pada PT. Pegadaian 

Syariah Cabang Ar-Hakim Medan”. Penelitian ini bermaksud untuk melihat dan 

mengkaji bagaimana penerapan maqashid syariah dalam corporate social 

responsibility yang terdapat pada PT. Pegadaian Syariah Cabang Ar-Hakim 

Medan dalam hal menjaga agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta melalui 

program CSR yang ada di dalamnya. Implementasi maqashid syariah pada 

program CSR di PT.Pegadaian Syariah Cabang Ar-Hakim Medan terletak pada 

sejauh mana program CSR direalisasikan pada aktivitas operasional perusahaan. 

B. IdentifikasiMasalah 

Berdasarkan paparan latar belakang yang telah dijabarkan oleh penulis 

diatas, maka identifkasi masalah dalam penelitian ini, antara lain yaitu: 

1. Kurangnya pemahaman Implementasi maqashid syariah dalam CSR pada 

PT.Pegadaian Syariah Cabang Ar-Hakim Medan. 

2. Kurangnya Pemahaman Tentang konsep-konsep maqashid syariah dalam 

CSR  di PT. Pegadaian Syariah Cabang Ar-HakimMedan. 

3. Masih Belum optimalnya manfaat yang diperoleh CSR dengan 

mengimplementasikan maqashid syariah pada PT.Pegadaian Syariah 

Cabang Ar-Hakim Medan. 

C. RumusanMasalah 

Dari identifikasi masalah yang dapat dirangkum oleh penulis 

diatas,maka dapat penulis simpulkan beberapa rumusan masalah dalam penelitian 

ini, antara lain yaitu: 

1. Bagaimana Implementasi maqashid syariah dalam CSR pada 

PT.Pegadaian Syariah Cabang Ar-Hakim Medan? 

2. Apakah kelima konsep maqashid syariah dalam hal menjaga agama, jiwa, 

akal, keturunan, dan harta dalam pelaksanaan CSR di PT. Pegadaian 

Syariah Cabang Ar-Hakim Medan sudah terimplementasi sesuai dengan 

syariat-syariat Islam? 
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3. Apa manfaat yang diperoleh CSR dengan mengimplementasikan 

Maqashid syariah pada PT. Pegadaian Syariah Cabang Ar-Hakim Medan? 

 

D. TujuanPenelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan oleh penulis, maka bisa 

disimpulkan tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui Implementasi maqashid syariah dalam CSR pada PT. 

Pegadaian Syariah Cabang Ar-Hakim Medan. 

2. Untuk mengetahui sudah terimplementasikan atau belumnya kelima 

konsep maqashid syariah dalam hal menjaga agama, jiwa, akal, 

keturunan, dan harta melalui CSR di PT. Pegadaian Syariah Cabang Ar-

Hakim Medan sesuai dengan syariat-syariat Islam. 

3. Untuk mengetahui manfaat yang diperoleh CSR dengan 

mengimplementasikan maqashid syariah dari PT. Pegadaian Syariah 

Cabang Ar-Hakim Medan. 

 
E. ManfaatPenelitian 

Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. ManfaatTeoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah dan mengembangkan 

wawasan, informasi, pemikiran, dan ilmu pengetahuan kepada pihak 

lain yang mempunyai kepentingan yang sama. 

b. Sebagai bahan acuan, referensi serta bahan pertimbangan bagi peneliti 

selanjutnya yang akan meneliti tentang implementasi maqashid 

syariah dalam Corporate Social Responsibility pada PT. Pegadaian 

Syariah Cabang Ar-Hakim Medan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Pembaca 

Diharapkan dapat menjadi sumber informasi dan bahan referensi. 

b. Bagi Peneliti 

Sebagai alat untuk menambah pengalaman, penambahan wawasan dan
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sebagai sarana untuk mengaplikasikan materi-materi perkuliahan yang 

telah dipelajari ketika dibangku perkuliahan, dan juga sebagai syarat 

untuk memperoleh gelar sarjana. 

c. Bagi PT.Pegadaian Syariah Cabang Ar-Hakim Medan 
Dapat menjadi bahan pertimbangan PT. Pegadaian Syariah CabangAr-

Hakim Medan menjadi lebih baik lagi terkait dengan implementasi 

maqashid syariah dalam Corporate Social Responsibility. 

 
F. Sistematika Penulisan 

BABI: Pendahuluan 

Bab pendahuluan ini berisi tentang gambaran umum tentang arah 

penelitian yang dilakukan, meliputi: Latar belakang masalah, identifikasi 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 

penulisan. 

BABII: Landasan Teoritis 

Berisi tentang deskripsi teori dan penelitian terdahulu yang relevan 

yang berhubungan dengan penelitian yang dikaji oleh penulis, meliputi: kajian 

pustaka, dan kajian penelitian terdahulu. 

BABIII:Metodologi Penelitian 

Pada bab ini berisi tentang langkah-langkah penelitian, yang 

meliputi:Rancangan penelitian, lokasi dan waktu penelitian, kehadiran peneliti, 

tahapan penelitian, data dan sumber data, teknik pengumpulan data, dan teknik 

analisis data. 

BABIV:Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Bab ini menjelaskan tentang deskripsi perusahaan, deskripsi 

karakteristik responden, penyajian data, analisis data,  interprestasi data hasil 

analisis data. 

BABV:Penutup 

Bab ini berisi tentangcakupan dari kesimpulan dan saran yang 

terdapatdalam penelitian. Pada Bab ini memiliki Sub Bab yang terdiri dari 

Simpulan dan Saran. 



 

 

 

BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

 
A. Kajian Pustaka 

1. Maqashid Syariah 

a. Pengertian Maqashid Syariah 

Maqashid merupakan bentuk plural (jama’) dari maqshud. Sedangkan 

akar katanya berasal dari kata verbal qashada, yang berarti menuju; 

bertujuan;berkeinginan dan kesengajaan. Kata maqshud – maqashid dalam ilmu 

Nahwu disebut dengan maf’ul bih yaitu sesuatu yang menjadi obyek, oleh 

karenanya kata tersebut dapat diartikan dengan tujuan atau beberapa tujuan. 

Sedangkan asy-Syari’ah merupakan bentuk subyek dari akar kata syara’a yang 

artinya adalah jalan menuju sumber air sebagai sumber kehidupan.Oleh 

karenanya secara terminologis, al-Maqashid asy-Syari’ah dapat diartikan sebagai 

tujuan-tujuan ajaran Islam atau dapat juga dipahami sebagai tujuan-tujuan 

pembuat syari’at (Allah) dalam menggariskan ajaran/syari’at Islam. Tidak dapat 

disangkal bahwa Syathibi adalah peletak dasar ilmu maqashid sehinga wajar jika 

kemudian ia disebut-sebut sebagai “Bapak Maqashid asy-Syari’ah” 

(Hafidz.2007). 

Maqashid al-Syariah secara etimologi (bahasa) terdiri dari dua kata, 

yakni maqashid dan syariah. Maqashid adalah bentuk jamak dari maqsud, yang 

berarti kesenjangan atau tujuan. Syariah secara bahasa berarti jalan menuju air 

atau bisa dikatakan dengan jalan menuju kearah sumber kehidupan. Secara 

terminologis, dalam periode-periode awal, syariah merupakan al-nususal-

muqaddasah, dari Al-Quran dan Hadis yang mutawatir yang sama sekali belum  

tercampuri oleh pemikiran manusia dalam wujud arti mencakup, amaliyah, 

khuluqiyah. Dalam perkembangan sekarang terjadi reduksi muatan arti syariah, 

dimana aqidah tidak masuk lagi dalam pengertian syariah. Sedangkan, menurut 

Ibnu Asyur maqashid syariah adalah segala pengertian yang dapat dilihat 

padahukum hukum yang diisyariatkan, baik secara keseluruhan atau sebagian, 

menurut beliau maqashid terbagi menjadi dua yaitu maqashid umum dan 

maqashid khusus. 

7 
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Maqashid umum dapat dilihat dari hukum-hukum yang melibatkan 

semua individu secara umum, sedangkan maqashid khusus cara yang dilakukan 

secara syariah untuk merealisasikan kepentingan umum melalui tindakan 

seseorang (Muhammad Thahir, 2001). Adapun lima mashlahat dasar tersebut 

dapat dijelaskan dalam urutan pertama yaitu memelihara agama yang 

menerangkan bahwa manusia membutuhkan agama secara mutlak, tanpa agama 

tidak ada gunanya hidup bahkan agama adalah kebutuhan paling utama dari 

semua Kebutuhan pokok. Untuk melindungi kehormatan agama, syariat 

menetapkan hukuman yang berat bagi kejahatan agama. Agama menempati 

urutan pertama, sebab keseluruhan ajaran syariat mengarahkan manusia untuk 

berbuat sesuai dengan kehendak-Nya dan keridhaan Tuhan. Karena itu di dalam 

Al-Quran dan Hadist manusia didorong untuk beriman kepada Allah, dan inilah 

yang menjadi fondasi ekonomi Islam khususnya. 

Sedangkan Wahbah al-Zuhaili (1986) dalam Ushul al-Fiqh al-Islami 

menuliskan bahwa maqashid syariah adalah makna-makna dan tujuan-tujuan 

yang dipelihara oleh syara' dalam seluruh atau sebagian besar hukumnya, atau 

tujuan akhir dari syariat dan rahasia-rahasia yang diletakkan oleh syara' pada 

setiap hukumnya (Era, 2021). Maqashid al-syariah merupakan tujuan tertinggi 

syariah yang diberlakukan oleh Pemberi Hukum, yaitu Allah swt yang digaris 

kan untuk tujuan utama dari syariah sebagai: pelestarian agama, pelestarian 

kehidupan, pelestarian keluarga, pelestarian karakter dan pikiran manusia, dan 

pelestarian kekayaan (Khaliq, 2006). Tujuan-tujuan ini dapat diadopsi dengan 

mudah ke dalam konsep CSR dan menjadi bagian integral dari perspektif Islam 

dari CSR yang harus diikuti oleh perusahaan yang mengklaim mengikuti prinsip-

prinsip berbasis syariah seperti bank Islam. Bank-bank Islam biasanya dianggap 

bertanggung jawab secara sosial karena mereka akhirnya didasarkan pada wahyu 

Ilahi (Dusuki, 2006). Berdasarkan penjelasan-penjelasan di atas, maka dapat 

penulis simpulkan bahwa maqashid syariah adalah maksud/tujuan syariah dalam 

hal menjaga agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta terhadap semua perkara, atau 

urusan manusia yang berhubungan langsung dengan aktivitas mereka sehari-hari. 

tanpa maqashid syariah, maka semua pemahaman mengenai ekonomi syariah, 

keuangan, dan perbankan syariah akan sempit dan kaku. 
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Tanpa maqashid syariah, seorang pakar dan praktisi ekonomi syariah 

akan selalu keliru dalam memahami ekonomi syariah. Tanpa maqashid syariah, 

produk keuangan dan perbankan, regulasi, fatwa kebijakan fiskan dan moneter, 

akan kehilangan substansi syariah nya. Tanpa maqashid syariah, fiqih muamalah 

yang dikembangkan dan regulasi perbankan dan keuangan yang hendak 

dirumuskan akan kaku dan statis, akibatnya lembaga perbankan dan keuangan 

syariah akan sulit dan lambat berkembang. 

b. Bentuk- bentuk Maqashid Syariah 

Bentuk-bentuk maqashid syariah Imam asy-Syatibi menjelaskan ada 5 

(lima) bentuk maqashid syariah atau yang biasa disebut kulliyat al-khamsah (lima 

prinsip umum). Kelima maqashiq tersebut,yaitu: 

1. Maqashid Syariah untuk Melindungi Agama 
Hifz al-din atau menjaga agama merupakan hal utama yang harus dijaga 

agar maqashid as-syariah dapat tercapai, meskipun sebagian menetapkan 

jiwa ditempat pertama (Hasbi ash-shiddiegy, 1993). Memelihara agama 

dalam peringkat dharuriyyat, yaitu memelihara dan melaksanakan 

kewajiban keagamaan yang masuk peringkat primer, seperti 

melaksanakan shalat lima waktu. Jika shalat tersebut diabaikan maka akan   

terancam eksistensi Agama. 

2. Maqashid Syariah untuk Melindungi Jiwa 
Hifz al-nafs atau menjaga jiwa adalah memelihara hak untuk hidup secara 

terhormat dan memelihara jiwa agar terhindar dari tindakan penganiayaan, 

baik berupa pembunuhan maupun berupa pelukan (Muhammad,2000). 

Menjaga jiwa terletak pada tingkat yang kedua setelah agama, yang 

merupakan tujuan ditetapkannya permasaahan adat dan hukum jinayah. 

Menjaga jiwa merupakan salah satu maqāṣid as-syarī’ah dari ketetapan 

Allah yang berbicara masalah mu’amalah dan jinayah. Memelihara jiwa 

dalam peringkat daruriyyat, seperti memenuhi kebutuhan pokok berupa 

makanan untuk mempertahankan hidup. Jika kebutuhan pokok ini 

diabaikan maka akan berakibat terancamnya eksistensi jiwa manusia. 

3. Maqashid Syariah untuk Melindungi Akal 

Hifzal-aql atau menjaga akal dimaksudkan agar manusia dapat 

menggunakan akal layaknya manusia, jauh dari sifat- sifat buruk hewan 
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karena secara kasar dapat dikatakan bahwa manusia adalah hewan yang 

berpikir. Menjaga akal merupakan salah satu tujuan dari hukum-hukum 

Allah dalam bidang muamalah dan jinayah. Memelihara akal dalam 

peringkat daruriyyat, seperti  diharamkannya minuman keras. Jika 

ketentuan ini tidak diindahkan maka akan berakibat terancamnya 

eksistensiakal. 

4. Maqashid Syariah untuk Melindungi Keturunan 

Hifzal-nasl atau menjaga keturunan dan/atau kehormatan adalah hal 

pokok keempat yang harus dijaga demi mewujudkan kemaslahatan bagi 

mausia. Menjaga keturunan adalah memelihara kelestarian jenis makhluk 

manusia dan membina sikap mental generasi penerus agar terhindar dari 

peperangan diantara manusia. Ketentuan atau syariat Allah yang bertujuan 

untuk memelihara keturunan atau kehormatan adalah syariat dalam bidang 

muamalah, terutama maslah munakahat serta jinayah. Memelihara 

keturunan dalam peringkat daruriyyat, seperti disyariatkan menikah dan 

larangan berzina. Jika kegiatan ini diabaikan maka eksistensi keturunan 

akan terancam. 

5. Maqashid Syariah untuk Melindungi Harta 
Hifz al-mall atau menjaga harta adalah salah satu tujuan pensyari’atkan 

hukum dibidang muamalah dan jinayah, menjaga harta adalah memelihara 

harta dari perbuatan yang dapat merusak kehalalan harta dan 

keselamatannya. Dilihat dari segi kepentingannya. Memelihara harta 

dalam peringkat daruriyyat, seperti syariat tentang tata cara pemilikan 

harta dan larangan mengambil harta orang lain dengan cara yang tidak 

sah, apabila aturan itu dilanggar maka berakibat terancamnya eksistensi 

harta (Fathurrahman,1997). 

Kelima maqashid tersebut diatas bertingkat-tingkat sesuai dengan 

tingkat mashlahat dan kepentingannya. Tingkat anurgensi dan kepentingan 

tersebut ada tiga, yaitu: 
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a) Dharuriyat, yaitu kebutuhan yang harus dipenuhi: yang jika tidak dipenuhi 

akan membuat kehidupan menjadi rusak. 

b) Hajiyat, yaitu kebutuhan yang seyogianya dipenuhi: yang jika tidak 

dipenuhi akan mengakibatkan kesulitan. 

c) Tahsinat, kebutuhan pelengkap: yang jika tidak dipenuhi akan membuat 

kehidupan menjadi kurang nyaman. Dalam kebutuhan manusia terhadap 

harta itu ada yang bersifat dharuri (primer), ada yang bersifat haji 

(sekunder) dan ada juga yang bersifat tahsini (pelengkap). Begitu pulak 

hajat dan kebutuhasn lainnya itu berbeda-beda tingkat kepentingannya 

(Winda, 2021). 

c. Prinsip-prinsip Maqashid Syariah 

Maqashid al-shariah terdiri dari dua kata, yaitu maqashid yang artinya 

kesengajaan atau tujuan dan syariah artinya jalan menuju sumber air, ini dapat 

pula dikatakan sebagai jalan ke arah sumber pokok kehidupan. Adapun tujuan 

maqashid syariah yaitu untuk kemaslahatan dapat terealisasikan dengan baik jika 

lima unsur pokok dapat diwujudkan dan dipelihara, yaitu agama, jiwa, keturunan, 

akal, dan harta (Syukri & Rahmat, 2020). Tujuan syar’i dalam mensyariatkan 

ketentuan hukum kepada orang-orang mukalaf adalah dalam upaya mewujudkan 

kebaikan-kebaikan bagi kehidupan mereka, melalui ketentuan-ketentuan yang  

daruriy, hajiy, dan tahsiniy. Syatibi berpandangan bahwa tujuan utama dari 

syariah adalah untuk menjaga dan memperjuangkan tiga kategori hukum. Tujuan 

dari ketiga kategori tersebut ialah untuk memastikan bahwa kemaslahatan kaum 

muslimin, baik di dunia maupun di akhirat terwujud dengan cara yang terbaik 

karena Tuhan berbuat demi kebaikan hamba-Nya. 

1. Al maqasyid ad-daruriyat, secara bahasa artinya adalah kebutuhan yang 

mendesak. Dapat dikatakan aspek-aspek kehidupan yang sangat penting 

dan pokok demi berlangsungnya urusan-urusan agama dan kehidupan 

manusia secara baik. Pengabaian terhadap aspek tersebut akan 

mengakibatkan kekacauan dan ketidakadilan di dunia ini, dan kehidupan 

akan berlangsung dengan sangat tidak menyanangkan. Daruriyat 

dilakukan dalam dua pengertian, yaitu pada satu sisi kebutuhan itu harus 
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diwujudkan dan diperjuangkan, sementara di sisi lain segala hal yang 

dapat menghalangi pemenuhan kebutuhan tersebut harus disingkirkan. 

2. Al-maqasyidal-hajiyyat, secara bahasa artinya kebutuhan. Dapat dikatakan 

adalah aspek-aspek hokum yang dibutuhkan untuk meringankan beban 

yang teramat berat, sehingga hokum dapat dilaksanakan dengan baik. 

Contohnya mempersingkat ibadah dalam keadaan terjepit atau sakit, di 

mana penyederhanaan hukum muncul pada saat darurat dalam kehidupan 

sehari-hari. 

3. Al- maqasyhid at-tahsiniyyat, secara bahasa berarti hal- hal penyempurna. 

Menunjuk pada aspek-aspek hukum seperti anjuran untuk memerdekakan 

budak,berwudhu sebelum shalat,dan bersedekah kepada orang miskin. 

Kelima prinsip universal tersebut dikelompokkan sebagai kategori teratas 

daruriyat secara epistemologi mengandung kepastian, maka mereka tidak dapat 

dibatalkan. Justru kesalahan apapun yangmemengaruhi kategori daruriyat ini akan 

menghasilkan berbagai konsekuensi yang berada jauh dari kelima prinsip 

universal tadi. 

d. Tujuan Hukum Islam dalam Pendekatan Maqashid Syariah 

Kajian tentang maksud (tujuan) ditetapkannya hokum dalam Islam 

merupakan kajian yang sangat menarik dalam bidang ushul fiqh. Dalam 

perkembangan berikutnya, kajian ini merupakan kajian utama dalam filsafat 

hukum Islam. Sehingga dapat dikatakan bahwa istilah maqashid syariah identik 

dengan istilah filsafat hukum Islam (the philosophy of islamic law ). Istilah yang 

disebut terakhir ini melibatkan pertanyaan-pertanyaan kritis tentang tujuan 

ditetapkannya suatu hukum (Syukri & Rahmat,2020). Ilmu maqashid Asy 

Syari’ah adalah suatu disiplin ilmu yang memiliki peranan penting dalam 

kehidupan manusia. Tanpa ilmu tersebut, manusia akan kehilangan arah dalam 

menentukan tujuan disyariatkannya suatu hokum dalam kehidupan mereka. 

Tentunya akan mengalami kesulitan. Diantara peran maqashid syariah dalam 

kehidupan adalah: 

a) Al maqashid asy syari’ah dapat membantu mengetahui hukum-hukum 

yang bersifat umum (kuliyyah) maupun khusus (juz’iyyah). 
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b) Memahami nash syar’I secara benar dalam tataran praktek. 

c) Membatasi makna lafadz yang dimaksud secara benar, karena nash yang 

berkaitan dengan hukum sangatlah variatif baik lafadz maupun 

maknanya, maka maqashid syariah berperan dalam membatasi makna 

tersebut. 

d) Ketika tidak terdapat dalil dalam Al Qur’an maupun As Sunnah dalam 

perkara perkara yang kontemporer, maka para mujtahid menggunakan 

maqashid syariah dalam istinbat hukum setelah mengkombinasikan 

dengan ijtihad, istihsan, istihlah, dan sebagainya. 

e) Al maqashid asy syari’ah membantu mujtahid unntuk mentarjih sebuah 

hukum yang terkait dengan perbuatan seorang hamba sehingga 

menghasilkan hukum yang sesuai dengan kondisi masyarakat (M. 

Khalid,1995). 

Maqashid syariah dan kemashlahatan dharuriyah merupakan sesuatu 

yang penting untuk mewujudkan kemashlahatan agama dan dunia. Maka bila 

kemashlahatan tersebut tidak terwujud maka akan menimbulkan kerusakan bagi 

manusia dan bahkan dimuka bumi ini, tentunya hal tersebut tidak sesuai dengan 

tujuan maqasih syariah dan bahkan akan menghilangkan kemaslahatan hidup dan 

kehidupan. Pada akhirnya, bahwa maqashid al-syari’ah adalah merupakan sebuah 

konsep yang sangat relevan dipergunakan oleh umat Islam dalam menyelesaikan 

masalah-masalah baru yang timbul akibat kemajuan ilmu pengetahuan dan 

teknologi yang terus berkembang setiap saat. 

2. Corporate Social Responsibility (CSR) 

a. Pengertian Corporate Social Responsibility (CSR) 

CSR (Corporate Social Responsibility) merupakan salah satu kewajiban 

yang harus dilaksanakan oleh perusahaan sesuai dengan isi Undang-Undang 

Perseroan Terbatas (UUPT) yang terbaru, yakni pasal 74 UU Nomor 40 Tahun 

2007 yang berbunyi: 

(1) Perseroan yang menjalankan kegiatan usahanya dibidang dan/atau 

berkaitan dengan sumber daya alam wajib melaksanakan tanggung jawab 

sosial dan lingkungan; 
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(2) Tanggung jawab sosial dan lingkungan sebagaimana dimaksud pada ayat 

(1) merupakan kewajiban Perseroan yang dianggarkan dan diperhitungkan 

sebagai biaya Perseroan yang pelaksanaannya dilakukan dengan 

memperhatikan kepatutan dan kewajaran; 

(3) Perseroan yang tidak melaksanakan kewajiban sebagaimana dimaksud 

pada ayat (1) dikenai sanksi sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan; 

(4) Ketentuan lebih lanjut mengenai tanggung jawab sosial dan lingkungan 

diatur dengan Peraturan Pemerintah. 

Bunyi pasal 74 UU Nomor 40 Tahun 2007 di atas menjelaskan bahwa 

perseroan yang menjalankan kegiatan usahanya dibidang dan/atau  berkaitan 

dengan sumber daya alam tidak hanya dihadapkan pada tanggung jawab yang 

berpijak pada perolehan keuntungan/laba perusahaan semata, namun wajib 

memperhatikan tanggung jawab sosial dan lingkungannya. Hal ini bertujuan untuk 

mewujudkan pembangunan ekonomi berkelanjutan guna meningkatkan kualitas 

kehidupan dan lingkungan yang bermanfaat bagi perseroan itu sendiri, komunitas 

setempat, dan masyaraka tpada umumnya. Ketentuan ini dimaksudkan untuk 

mendukung terjalinnya hubungan perseroan yang serasi, seimbang, dan sesuai 

dengan lingkungan, nilai, norma, dan budaya masyarakat setempat, maka 

ditentukanlah bahwa perseroan yang kegiatan usahanya dibidang dan/atau 

berkaitan dengan sumber daya alam wajib melaksanakan tanggung jawab sosial 

dan lingkungan. 

Corporate Social Responsibility adalah suatu bagian hubungan perniagaan 

yang melibatkan perusahaan di satu pihak dan masyarakat sebagai lingkungan 

sosial perusahaan dipihak yang lain. CSR adalah basis teori tentang perlunya 

sebuah perusahaan membangun hubungan harmonis dengan masyrakat domisili. 

Istilah CSR di Indonesia semakin popular digunakan sejak tahun 1990-an. 

Beberapa perusahaan sebenarnya telah lama melakukan CSA (Corporate Social 

Activity ) atau aktivitas sosial perusahaan. 

Menurut Williams dan Ciesel, CSR sebagai serangkaian tindakan 

perusahaan yang muncul untuk meningkatkan produk sosialnya, memperluas 

jangkauan yang melebihi kepentingan ekonomi perusahaan, dengan
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Pertimbangan. tindakan semacam ini tidak disyaratkan oleh peraturan hukum. 

Sedangkan, Maignan dan Ferrel mendefenisikan corporate social responsibility 

sebagai perilaku bisnis, dimana pengambilan keputusan dilakukan dengan 

mempertimbangkan tanggung jawab sosial serta memberikan perhatian secara 

lebih terhadap kepentingan stakeholder yang beragam (Mursitama, 2011). Selain 

itu, menurut Suhandari M. Putri dalam artikelnya Schema CSR di dalam buku 

yang berjudul “Corporate Social Responsibility” adalah komitmen perusahaan 

atau dunia bisnis untuk berkontribusi dalam perkembangan ekonomi yang 

berkelanjutan dengan memperhatikan tanggung jawab sosial perusahaan yang 

menitik beratkan pada keseimbangan antara perhatian terhadap aspek ekonomis, 

sosial, dan lingkungan (Suhandari, 2008). Sedangkan menurut Widjaja dan 

Yeremia, CSR merupakan bentuk kerjasama antara perusahaan (tidak hanya 

Perseroan Terbatas) dengan segala hal (stake-holders) yang secara langsung 

maupun tidak langsung berinteraksi dengan perusahaan untuk tetap menjamin 

keberadaan dan kelangsungan hidup usaha (sustainability) perusahaan tersebut. 

Pengertian tersebut sama dengan tanggung jawab sosial dan lingkungan, yaitu 

merupakan komitmen perseroan untuk berperan serta dalam pembangunan 

ekonomi berkelanjutan guna meningkatkan kualitas kehidupan dan lingkungan 

yang bermanfaat, baik bagi perseroan sendiri, komunitas setempat, maupun 

masyarakat pada umumnya (Widjaja & Yani,2006). 

Menurut UUPT 2007 pengertian CSR dalam Pasal 1 angka 3 

menyebutkan tanggung jawab sosial dan lingkungan adalah komitmen perseroan 

untuk berperan serta dalam pembangunan ekonomi berkelanjutan guna 

meningkatkan kualitas kehidupan dan lingkungan yang bermanfaat, baik bagi 

perseroan sendiri, komunitas setempat, maupun masyarakat pada umumnya. 

UUPM 2007, dalam penjelasannya pasal 15 huruf b disebutkan tanggung jawab 

sosial perusahaan adalah tanggung jawab yang melekat pada setiap perusahaan 

penanaman modal untuk tetap menciptakan hubungan yang serasi, seimbang dan 

sesuai dengan lingkungan, nilai, norma, dan budaya masyarakat setempat. 

Tampak bahwa UUPT 2007 mencoba memisahkan antara tanggung jawab sosial 

dengan tanggung jawab lingkungan, yang mengarah pada CSR sebagai sebuah 

komitmen perusahaan terhadap pembangunan ekonomi berkelanjutan dalam 
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Upaya meningkatkan kualitas kehidupan dan lingkungan (Marnelly, 2012). 

Sedangkan pengertian CSR menurut Kotler dan Nance, corporate social 

responsibility, adalah sebagai komitmen korporasi untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat sekitar melalui kebijakan praktik bisnis dan pemberian 

kontribusi sumber daya korporasi (Kotler & Nance, 2008). 

Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan suatu tindakan yang 

diambil pelaku bisnis atau pemangku kepentingan melalui perilaku yang secara 

sosial bertanggung jawab kepada masyarakat. Dalam menjalankan tanggung 

jawab sosialnya, pelaku bisnis atau perusahaan memfokuskan perhatiannya 

kepada tiga hal yakni ekonomi, sosial, dan lingkungan. Hal ini difokuskan 

sebagai kegiatan yang berkesinambungan dan salah satu cara untuk mencegah 

krisis, yaitu dengan peningkatan reputasi atau image (Sari,2010). CSR merupakan 

bagian dari adanya keterlibatan sosial dalam suatu bisnis. Terdapat  pernyataan 

dari MC  Williams dan ciesel yang menyakini bahwa, “CSR isconventionally 

defined as the social linvolvement, responsiviness, and accountability of 

companies apart from their core profit activities and beyond the requirements of 

the law and what is otherwise required by government. The World Business 

Council for Sustainable Development (Business Action for Sustainable 

Development)” dalam Solihin (2009:28) mengungkapkan bahwa CSR adalah 

“The continuing commitmen by business to behave ethically andcontribute to 

economic development while improving the quality of live of theworkforce and 

their families as well as of the local community and society atlarge” (Gina et, Al, 

2019). Terdapat motivasi perusahaan saat menjalankan CSR yaitu terdapat tiga 

tahap yaitu: 

a) Corporate charity, yakni dorongan amal berdasarkan motivasi 

keagamaan. 

b) Corporate philantrophy, yakni dorongan kemanusiaan yang biasanya 

bersumber dari norma dan etika universal untuk menolong sesama dan 

memperjuangkan pemerataan sosial. 

c) Corporate citizenship, yaitu motivasi kewargaan demi mewujudkan 

keadilan sosial berdasarkan prinsip keterlibatan sosial. (Saidi, 2004). 
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Pada akhirnya aktivitas CSR semata-mata tidak hanya untuk mencari 

nama baik dengan membangun sebuah reputasi, namun perlu membangun hal 

yang berdampak lebih baik untuk masyarakat luas dan penentuan yang tepat agar 

lebih tepat sasaran. Komitmen untuk melakukan tanggung jawab sosial bukan 

semata-mata untuk investasi sebuah organisasi, namun sudah merasuk pada nafas 

kehidupan dan keberlanjutan organisasi (Marnelly, 2012). Tanggung jawab sosial 

perusahaan (corporate social responsibility) pada dasarnya juga terkait dengan 

budaya perusahaan (corporate culture) yang ada dipengaruhi oleh etika 

perusahaan yang bersangkutan. Budaya perusahaan terbentuk dari para individu 

sebagai anggota perusahaan yang bersangkutan dan biasanya dibentuk oleh system 

dalam perusahaan. Sistem perusahaan khususnya alur dominasi para pemimpin  

memegang peranan penting dalam pembentukan budaya perusahaan, pemimpin 

perusahaan dengan motivasi yang kuat dalam etikanya yang mengarah pada 

kemanusiaan akan dapat memberikan nuansa budaya perusahaan secara 

keseluruhan (Hasan, 2009). 

Menurut WBCD (2005), CSR adalah komitmen perusahaan yang 

berkontribusi pada pembangunan ekonomi berkelanjutan, bekerja dengan pekerja 

dan keluarganya, komunitas local dan masyarakat luas guna meningkatkan 

kualitas hidupnya. Departemen Sosial (2005) mendefinisikan CSR sebagai 

komitmen dan kemampuan dunia usaha untuk melaksanakan kewajiban sosial 

terhadap lingkungan dalam rangka meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan 

menjaga keseimbangan hidup ekosistem disekelilingnya. 

Oleh karena itu, berdasarkan pengertian tentang CSR diatas maka dapat 

penulis simpulkan bahwa corporate social responsibility adalah komitmen 

perusahaan atau dunia bisnis untuk berkontribusi dalam perkembangan ekonomi 

yang berkelanjutan dengan memperhatikan tanggung jawab sosial perusahaan 

yang menitik beratkan pada keseimbangan antara perhatian terhadap aspek 

ekonomis, sosial, dan lingkungan. CSR bukan  saja upaya menunjukkan 

kepedulian sebuah organiasasi pada persoalan sosial dan lingkungan, namun juga 

dapat menjadi pendukung terwujudnya pembangunan yang berkesinambungan 

dengan menyeimbangkan aspek ekonomi dan pembangunan sosial yang didukung 

dengan perlindungan lingkungan hidup. 
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b. Prinsip Dasar Corporate Social Responsibility (CSR) 

Menurut Amalia (2007:11), CSR adalah kepedulian perusahaan yang 

didasari oleh tiga prinsip yang dikenal triple bottom lines oleh Eklington: 

1. Profit. 

Profit merupakan unsure terpenting dan menjadi tujuan utama setiap 

kegiatan usaha. 

2. People 

Sebagai bagian yang tak terpisahkan dengan masyarakat lingkungan, 

perusahaan harus berkomitmen untuk berupaya memberikan manfaat 

sebesar-besarnya kepada masyarakat. Misalnya, memberikan beasiswa 

bagi pelajar sekitar perusahaan, pendirian sarana pendidikan dan 

kesehatan, serta penguatan kapasitas ekonomi lokal. 

3. Planet 

Hubungan perusahaan dengan lingkungan merupakan  hubungan sebab 

akibat, jika perusahaan merawat lingkungan maka lingkungan juga akan 

memberikan manfaat kepada perusahaan (Amalia, 2007). 

Dan prinsip dari Corporate Social Responsibility (CSR) menurut pendapat para 

ahli lainnya yaitu sebagai berikut: 

1. Prinsip Berbagi dengan Adil 

Kata berbagi dalam Islam dinyatakan dalam banyak perintah Allah melalui 

zakat, infak, dansedekah. Konsep ini, mengajarkan bahwa dalam setiap 

harta ada bagian atau hak untuk makhluk Allah yang lain. Dalam ajaran 

Islam, banyak sekali perintah yang mengingatkan manusia untuk berbagi 

kepada sesama, antara lain: 

 
Artinya:“Wahai orang-orang yang beriman! Infakkanlah sebagian dari 

rezeki yang telah Kami berikan kepadamu sebelum datang hari ketika 

tidak ada lagi jual beli, tidak ada lagi persahabatan dan tidak ada lagi 

syafaat. Orang-orang kafir itulah orang yang zalim” ( Q.S Al-

Baqarah:254). 
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2. Prinsip Rahmatan Lil A’lamin (Rahmat bagi seluruh alam) 

Prinsip rahmatan lil‟alamin berarti bahwa keberadaan manusia 

seharusnya dapat menjadi manfaat bagi makhluk Allah lainnya. Jika 

dikaitkan dengan kerangka bank syariah, maka manfaat keberadaan bank 

syariah seharusnya dapat dirasakan oleh semua pihak baik yang terlibat 

maupun tidak terlibat langsung dalam aktivitas perbankan syariah. 

Menurut Meutia (2010), bentuk rahmat atau keberpihakan ini dapat berupa 

pemberian zakat, infak, dan sedekah maupun pemberian pembiayaan 

kepada para pengusaha kecil. Prinsip rahmatanlil‟alamin ini sesuai dengan 

firman Allah SWT dalam Al-Quran: 

 

Artinya:“Dan Kami tidak mengutus engkau (Muhammad) melainkan untuk 

(menjadi) rahmat bagi seluruh alam”(Al-Anbiya: 107). 

3. Prinsip Maslahah (Kepentingan Masyarakat) 

Al-Shatibi membagi maslahah dalam tiga kelompok yaitu:essentials 

(daruriyyat), complementary (hajiyyat), dan embellishment (tahsiniyyat). 

Level yang pertama yaitu daruriyyat didefinisikan oleh Al-Shatiby sebagai 

pemenuhan kepentingan-kepentingan pokok dalam hidup yang berkaitan 

dengan pencapaian tujuan syariah yaitu melindungi faith (iman), life 

(kehidupan), intellect (akal), posterity (keturunan), dan wealth (harta). Hal 

ini menunjukkan bahwa pemenuhan kebutuhan dan melindungi 

kepentingan yang berkaitan dengan daruriyyat merupakan prioritas yang 

harus dilakukan. Level kedua hajiyyat dijelaskan oleh Al-Shatiby merujuk 

pada kepentingan tambahan yang apabila diabaikan akan menimbulkan 

kesulitan tetapi tidak sampai ke level merusak kehidupan normal. Level 

ketiga dari piramida maslahah adalah prinsip tahsiniyyat. Kepentingan 

yang harus dipertimbangkan pada level ini adalah kepentingan yang 

berfungsi sebagai penyempurna kepentingan pada level sebelumnya. 

c. Manfaat Corporate Social  Responsibility 

Adapun manfaat yang didapatkan jika suatu perusahaan atau korporasi 

menjalankan CSR dengan tuntunan maqashid syariah diantaranya yaitu: 
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1. Dapat menimbulkan citra positif dari masyarakat akan kehadiran 

perusahaan dilingkungannya. 

2. Masyarakat mendapatkan bantuan dari adanya tanggung jawab sosial 

sehingga dapat meningkatkan kualitas hidup. 

3. Pemerintah tidak hanya menjalankan fungsi sebagai penengah jika 

terjadi konflik antara perusahaan dan masyarakat, tetapi pemerintah 

juga mendapatkan partner untuk kehidupan masyarakat ke arah yang 

lebih baik (Julina,2008). 

d. Strategi Perusahaan Dalam Mengimplementasikan Program CSR 

Strategi CSR adalah pendekatan yang mensinergikan CSR dengan strategi 

perusahaan secara keseluruhan. Sinergi ini diperoleh ketika perusahaan memberi 

kontribusi pada lingkungan sosialnya guna mendatangkan keuntungan bagi 

perusahaan di masa mendatang. Michael Porter mencatat bahwa strategi CSR 

memiliki potensi untuk berkontribusi pada lima penggerak produktivitas, yaitu 

investasi, inovasi, skill, organisasi dan kompetisi. Salah satu contoh strategi 

perusahaan dalam mengimplementasikan program CSR-nyaa dalah didalam 

bidang sosial, misalnya perusahaan dapat memberikan kontribusi terhadap para 

kaum miskin dengan memberikan akses pendidikan melalui beasiswa. 

e. Indikator Keberhasilan CSR 

Wibisono (2007) mengemukakan bahwa ada dua indikator keberhasilan 

yang dapat digunakan untuk mengukur keberhasilan program CSR, yaitu: 

1. Indikator Internal 

a. Ukuran Primer/Kualitatif 

1) Minimize, yaitu meminimalkan perselisihan/konflik/potensi konflik 

antara perusahaan dengan masyarakat dengan harapan terwujudnya 

hubungan yang harmonis dan kondusif. 

2) Asset, yaitu terjaga dan terpeliharanya asset perusahaan yang 

terdiridari pemilik/pimpinan perusahaan, karyawan, pabrik, dan 

fasilitas pendukungnya dengan aman. 
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3) Operational, yaitu seluruh kegiatan perusahaan berjalan aman dan 

lancar. 

b. Ukuran Sekunder 

1) Tingkat penyaluran dan kolektibilitas (umumnya untuk BUMN). 

2) Tingkat compliance pada aturan yang berlaku. 

2. Indikator Sosial 

a. Frekuensi terjadi nya gejolak atau konflik sosial. 

b. Tingkat kualitas hubungan sosial antara perusahaan dengan 

masyarakat. 

c. Tingkat kepuasan masyarakat (dilakukan dengan survey kepuasan) 

 

3. PergadaianSyariah 

PT Pegadaian (Persero) merupakan salah satu lembaga keuangan 

nonbank (LKNB) di Indonesia yang bergerak pada tiga lini bisnis yaitu gadai, 

pembiayaan dan jasa lainnya. Selain melayani bisnis secara konvensional, 

Pegadaian juga memiliki unit bisnis syariah yang produknya sesuai dengan 

syariat Islam, yaitu Pegadaian Syariah. Pegadaian syariah memberikan solusi 

keuangan dengan berbagai produk andalan berbasis gadai (rahn) dan 

pembiayaan. Adapun akad utama yang digunakan pada produk pegadaian syariah 

adalah akad rahn. Dalam fatwa Dewan Syari’ah Nasional (DSN) Nomor 

25/DSN-MUI/III/2002 tentang rahn dijelaskan bahwa pinjaman dengan 

menggadaikan barang sebagai jaminan utang dalam bentuk rahn diperbolehkan 

dengan beberapa ketentuan, yaitu: 

1) Murtahin (penerima barang) mempunyai hak untuk menahan marhun 

(barang) sampai semua utang rahin (yang menyerahkan barang) dilunasi. 

2) Marhun dan manfaatnya tetap menjadi milik rahin. Prinsipnya, marhun 

tidak boleh dimanfaatkan oleh murtahin kecuali atas izin rahin dengan 

tidak mengurangin nilai marhun serta pemanfaatannya hanya sekedar 

pengganti biaya pemeliharaan dan perawatannya. 

3) Pemeliharaan dan penyimpanan marhun pada dasarnya menjadi 

kewajiban rahin, namun dapat dilakukan juga oleh murtahin. Adapun 

biaya dan  pemeliharaan penyimpanan tetap menjadi kewajiban rahin. 
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4) Besar biaya pemeliharaan dan penyimpanan marhun tidak boleh 

ditentukan berdasarkan jumlah pinjaman. 

5) Penjualan Marhun 

 Apabila sudah jatuh tempo, murtahin harus memberikan peringatan 

kepada rahin untuk segera melunasi utangnya. 

 Apabila rahin tetap tidak dapat melunasi utangnya, maka marhun 

Dijual paksa/dieksekusi melalui lelang sesuai syariah. 

 Hasil penjualan marhun digunakan untuk melunasi utang, biaya 

pemeliharaan dan penyimpanan yang belum dibayar serta biaya 

penjualan. 

 Kelebihan hasil penjualan menjadi milik rahin dan kekurangannya 

menjadi kewajiban rahin. 

Adapun jenis-jenis produk pada PT. Pegadaian Syariah adalah sebagai 

berikut: 

1. Amanah 

Amanah merupakan salah satu produk pegadaian syariah yang berupa 

pemberian pinjaman kepada pengusaha mikro/kecil, karyawan serta 

professional untuk pembelian kendaraan bermotor. 

Pegadaian Amanah memberikan pinjaman mulai dari Rp5.000.000 

hingga 450.000.000 dengan jangka waktu peminjaman 12-60 bulan. 

2. Rahn 

Produk rahn dari pegadaian syariah merupakan pemberian pinjaman 

dengan barang jaminan berupa emas perhiasaan, emas batangan, berlian, 

smartphone, laptop, barang elektronik lainnya, sepeda motor, mobil atau 

barang bergerak lainnya. 

3. Pinjaman (Marhun Bih) pada pembiayaan rahn ini mulai dari 50 ribu 

sampai dengan 1 Milyar keatas dengan jangka waktu pinjaman selama 4 

bulan dan dapat diperpanjang hingga berkali-kali. Pelunasan pembiayaan 

Rahn dapat dilakukan sewaktu-waktu dengan perhitungan Mu’nah 

selama masa pinjaman. 
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4. Arrum BPKB 

Arrum BPKB adalah salah satu produk berupa pembiayaan untuk 

pengembangan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) dengan 

jaminan BPKB Kendaraan Bermotor. 

Uang pinjaman pada Arrum BPKB mulai dari Rp. 3 juta – 400 juta 

dengan pilihan jangka waktu pinjaman mulai dari 12, 18, 24 hingga 36 

bulan. Pada pembiayaan ini, Pegadaian hanya menyimpan BPKB dan 

kendaraan dapat digunakan nasabah 

5. Arrum Emas 

Arrum emas merupakan produk pegadaian untuk memberikan pinjaman 

dana tunai dengan jaminan perhiasan (emas dan berlian). Melalui 

pembiayaan ini, pinjaman dapat diangsur melalui proses yang mudah dan 

sesuai syariah. Pinjaman mulai dari Rp. 1 juta – Rp. 500 juta dengan 

jangka waktu 12,18,24, dan 36  bulan. 

6. Arrum Haji 

Arrum haji adalah produk berupa pembiayaan untuk mendapatkan porsi 

ibadah haji secara syariah dengan proses mudah, cepat dan aman. 

Nasabah hanya menyerahkan logam mulia senilai 3.5 gram atau 5 gram 

logam mulia, langsung mendapat pinjaman Rp 25.000.000,-yang 

digunakan untuk memperoleh nomor porsi haji di Kementrian Agama. 

Adapun Emas dan dokumen haji aman tersimpan dipegadaian. 

7. Rahn  Hasan 
Rahn Hasan merupakan fitur dari produk rahn dengan tariff mu’nah 

pemeliharaan sebesar 0%, berjangka waktu (tenor) 60 (enam puluh) hari. 

Maksimal marhun bih pada Rahn Hasan sebesar Rp. 500.000 

denganjangka waktu 60 hari. 

8. Rahn Fleksi 

Rahn Fleksi merupakan fitur dari produk rahn berupa pemberian 

pinjaman dengan jaminan barang bergerak sesuai syariah, plafon 

pinjaman tinggi dan menggunakan biaya titip harian. Rahn fleksi bisa di 

perpanjangan, cicil atau tambah pinjaman. 
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Uang pinjaman pada layanan ini diterima utuh tanpa biaya 

administrasidengan jangkawaktu 10hari,30 hari,60 hari dan minimal 5 

hari. 

9. Rahn  Bisnis 
Rahn Bisnis adalah produk pegadaian syariah untuk memberikan 

pinjaman dana tunai kepada pemilik usaha dengan jaminan emas 

(batangan atau perhiasan). Pinjaman mulai dari Rp. 100.000.000 sampai 

lebih dari Rp.1 Miliar Jangka waktu 4 bulan. 

10. Rahn  Tasjily Tanah 

Pembiayaan Rahn Tasjily Tanah merupakan pembiayaan yang diberikan 

kepada masyarakat berpenghasilan tetap/rutin, pengusaha mikro/kecil dan 

petani dengan jaminan Sertifikat tanah dan HGB dengan Plafon 

Pembiayaan Rp.1.000.000 – Rp.200.000.000. 

 

B. Kajian Penelitian Terdahulu 

Penelitian yang dilakukan oleh penulis tentang implementasi maqashid 

syariah dalam Corporate social responsibility ini juga sebelumnya telah ada 

beberapa peneliti sebelumnya yang membahas mengenai pembahasan tersebut. 

Berikut penelitian terdahulu yang menjadi salah satu bahan acuan penulis dalam 

melakukan penelitian sehingga penulis dapat memperkaya teori yang digunakan 

dalam mengkaji penelitian yang dilakukan. Hasil penelitian peneliti terdahulu,   

yaitu sebagai berikut: 

No. Nama Penulis Judul Penelitian Hasil Penelitian 

1. Hotmauli Parulian Implementasi 

Maqashid Syariah 

dalam Corporate 

Social Responsibility

  di 

BPRS Al- 

Wasliyah Medan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Pelaksanaan CSR di BPRS AL-Wasliyah 

Medan ada yang ditujukan untuk internal 

dan eksternal. Internal yaitu untuk para 

karyawan, meliputi pengajian rutin, 

shalat berjamaah, kurban, zakat profesi, 

pelatihan dan pemberian 

dana    jaminan    pensiun.    Untuk 
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   eksternal yaitu pada masyarakat meliputi 

kegiatan rutin dan tidak rutin. Untuk 

yang rutin yaitu pada bulan suci 

ramadhan, yang menyantuni anak-anak 

yatim dan kegiatan ifthor jama’i pada 

bulan ramadhan. CSR yang tidak rutin, 

yaitu untuk renovasi masjid dan bantuan 

untuk bidang pendidikan dan kesehatan. 

Dan Berdasarkan hasil penilaian CSR di 

BPRS Al- Wasliyah Medan terhadap 

kategori maqashid syariah, maka sudah 

cukup memenuhi kategori maqashid 

syariah, karena kegiatan- kegiatan CSR 

nya telah memenuhi ke lima aspek 

maqashid syariah yaitu perlindungan 

terhadap agama, perlindungan terhadap 

jiwa, perlindungan terhadap akal, 

perlindungan terhadap keturunan dan 

perlindungan terhadap harta 

(Hotmauli, 2020). 

2. Ade Rizki 

Manurung 

Implementasi 

Maqashid Syariah 

pada BPRS Al- 

Washliyah Krakatau 

Medan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

implementasi maqashid syariah pada 

BPRS Al-Washliyah Krakatau Kota 

Medan, dibagi menjadi 5 hal parameter 

terhadap kemaslahatan, yaitu: menjaga 

agama, menjaga jiwa, menjaga akal,    

menajaga    keturunan    dan menjaga   

harta.   Selanjutnya   ke-5 parameter 

tersebut diturunkan menjadi indikator-

indikator dalam penelitian ini. Menjaga 

Agama (hifz al-din) indikatornya adalah 

kesempurnaan ibadah. Dalam 

mengupayakan kemaslahatan terhadap 

agama, BPRS Al- Washliyah Krakatau 

mempunyai program Pembiayaan Haji 

dan Umroh. Menjaga Jiwa (hifz al-nafs) 

indikatornya adalah perlindungan 

terhadap hal-hal yang mengancam jiwa. 

Dalam mengupayakan kemaslahatan 

terhadap jiwa, BPRS Al-Washliyah 

Krakatau mempunyai program berupa 

pembiayaan kesehatan menjaga akal (hifz 

al-Aql) indikatornya adalah terjaminnya 

pendidikan. Dalam 

mengupayakan kemaslahatan terhadap 

akal, BPRS Al-Washliyah Krakatau 

mempunyai program berupa Pembiayaan 

Pendidikan menjaga harta (hifz al-mal) 

indikatornya adalah pembinaan usaha 

kecil. Dalam mengupayakan 

kemaslahatan harta, BPRS Al- 

Washliyah Krakatau mempunyai 
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program berupa pembiayaan mudharabah 

(bagi hasil) menjaga 

keturunan       (hifz       al-       

nasl)indikatornya adalah kemaslahatan 

ahli waris. Dalam mengupayakan 

kemaslahatan terhadap keturunan, BPRS 

Al- Washliyah Krakatau mempunyai 

program investasi masa depan berupa 

investasi Wadiah 

(Ade Rizki, 2018 

 

3. Devi, et.al Implementasi 

Maqashid Al- 

Syariah Terhadap 

Pelaksanaan 

Corporate

 Social 

Responsibility 

(Studi Pada BPRS 

Amanah Sejahtera 

Gresik) 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pelaksanaan CSR di BPRS 

Amanah Sejahtera Gresik ada yang 

ditujukan untuk internal dan 

eksternal. Internal yaitu untuk para 

karyawan, meliputi pengajian rutin, 

shalat berjamaah, kurban, zakat 

penghasilan, pelatihan dan 

pemberian dana jaminan pensiun. 

Untuk eksternal yaitu pada 

masyarakat meliputi kegiatan rutin 

dan tidak  rutin. Untuk yang  rutin 

yaitu memberikan sembako kepada 

anak yatim dan melaksanakan 

program donor darah tiga bulan 

sekali. Untuk CSR yang tidak rutin, 

yaitu bantuan dalam bidang 

kesehatan pada saat pandemi covid- 

19 seperti membagikan masker 

dipasar Gresik dan Alun- alun 

Gresik, lalu berbagi makanan gratis 

kepada kaum duafa. Berdasarkan 

hasil penilaian CSR di

 BPRS 

Amanah Sejahtera Gresik terhadap 

kategori maqashid syariah, makasudah 

cukup memenuhi kategori maqashid 

syariah, karena kegiatan- kegiatan CSR 

nya telah memenuhi kelima aspek 

maqashid syariah yaitu perlindungan 

terhadap agama, perlindungan terhadap 

jiwa, perlindungan terhadap akal, 

perlindungan terhadap keturunan dan 

perlindungan terhadap harta 

(Devi et, al. 2021). 

4. Saiful Muchlis 

dan Anna 

Implementasi 

Maqashid Syariah 

Dalam Corporate 

Social 

Responsibility Di 

PT. Bank 

Muamalat 

Indonesia 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa keenam pendekatan 

manajemen dan indikator kinerja 

program CSR  di PT BMI cabang 

Surakarta menurut para informan, 

pada prinsipnya sudah terealisasi 

dengan baik berdasarkan nilai-nilai 

konsep maqashid syariah. Beberapa 

program CSR juga tampak masih 

sangat bergantung pada pihak lain. 



27 
 

 

 

PT BMI cabang Surakarta masih 

sering berpatokan pada kebijakan 

pihak pemerintah kota seperti 

Kementerian Sosial dan 

Kementerian Tenaga Kerja, 

khususnya tentang program CSR 

PT BMI cabang Surakarta, mulai 

Dari tingkat pimpinan cabang 

sampai pada karyawan tetap dan 

tidak tetap, telah terbukti fokus dan 

berkonsentrasi dalam upaya 

pelestarian lingkungan hidup 

dengan menerapkan  sistem manajemen 

lingkungan  

(environmental management system) 

(Saiful & Anna, 2016). 

 

 

Tabel1. KajianPenelitianTerdahulu 

 

Berdasarkan penjelasan yang telah dijelaskan di atas, maka dapat penulis 

simpulkan bahwa persamaannya implementasi maqashid syariah berdampak 

pada pihak internal dan eksternal yang ada di perusahaan dalam menjalankan 

Corporate Social Responsibility yang membuat kelima pertahanan prinsip yaitu 

agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta tetap terjaga dimana hal yang 

terimplmentasi tersebut sejalan dengan syariat-syariat Islam yang berlaku. 

Adapun perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan peneliti 

lakukan yaitu pada metode yang digunakan, objek penelitian, subjek penelitian, 

tempat dan waktu penelitian. 

 

C. Kerangka Pemikiran 

Dari kajian pustaka dan beberapa acuan dari penelitain terdahulu, maka 

dapat  penulis gambarkan sebuah kerangka pemikiran, seperti kerangka bagan 

pemikiran sederhana dibawah ini: 
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 Gambar 1. Bagan Kerangka Pemikiran 

Dari kerangka pemikiran diatas, bahwasanya penulis  ingin melihat 

hubungan dari terimplementasinya maqashid syariah pada corporate social 

responsibility (CSR) dengan melihat apakah nantinya dari hal tersebut dapat 

membuat prinsip dari ke lima maqashid syariah tetap dapat terjaga dengan baik 

didalam operasional PT.Pegadaian Syariah Cabang Ar-Hakim Medan. 

Implementasi 

Maqashid Syariah 

Corporate Social 

Responsibility (CSR) 

Agama Jiwa Akal Keturunan & Harta 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan Penelitian 

Metode penelitian adalah cara ilmiah untuk mendapatkan ada yang 

valid dengan tujuan dapat ditemukan, dikembangkan, dan dibuktikan, suatu 

pengetahuan tertentu sehingga pada gilirannya dapat digunakan untuk 

memahami, memecahkan dan mengantisipasi masalah (Sugiyono, 2013). 

Pendekatan penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dilakukan 

menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. Membahas penelitian kualitatif 

berarti membahas sebuah metode penelitian kualitatif yang di dalamnya akan 

dibahas pula pandangan secara filsafat dari suatu penelitian mengenai 

disciplined inquiry dan realitas dari subjek penelitian dalam kebiasaan 

penelitian  ilmu-ilmu sosial termasuk penelitian pendidikan dan agama, 

termasuk di dalamnya akan dibahas pula metode yang digunakan dalam 

penelitian. 

Metode penelitian kualitatif sudah menjadi tradisi ilmiah digunakan 

dalam penelitian bidang ilmu khususnya ilmu-ilmu sosial, budaya, psikologi 

dan pendidikan. Bahkan dalam tradisi penelitian terapan, metode ini sudah 

banyak diminati karena manfaatnya lebih bisa difahami dan secara langsung 

bisa mengarah pada tindakan kebijakan bila disbanding dengan penelitian 

kuantitatif. Istilah lain penelitian kualitatif adalah penelitian naturalistik, 

pasca-positivistik, fenomenologis, etnografik, studi kasus, humanistik (Tjipto 

Subadi,2006). 

Metode penelitian kualititatif merupakan suatu cara yang digunakan 

untuk menjawab masalah penelitian yang berkaitan dengan data berupa narasi 

yang bersumber dari aktivitas wawancara, pengamatan, pengalian dokumen. 

Sifat Penelitian ini mengunakan deskriptif. 

Model penelitian deskriptif memusatkan perhatian kepada masalah-

masalah actual sebagaimana adanya pada saat penelitian berlangsung. Melalui 

penelitian deskriptif, peneliti berusaha mendeskripsikan peristiwa dan kejadian 

yang menjadi pusat perhatian tanpa memberikan perlakuan khusus 
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Terhadap peristiwa tersebut. Dan dalam penenlitian ini, maka penulis 

menggunakan metode pendekatan secara kualitatif dengan melihat dan 

mengkaji mengenai implementasi maqashid syariah dalam Corporate 

Social Responsibility pada PT. Pegadaian Syariah Cabang Ar-Hakim 

Medan. 

B. Lokasidan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian pada penelitian ini dilakukan dan dilaksanakan 

langsung di PT. Pegadaian Syariah Cabang Ar-Hakim yang 

beralamat di Jl. Ar-Hakim No.131 kelurahan Tegal Sari III 

Kecamatan Medan Area Provinsi Sumatera UtaraMedan. 

2. Waktu Penelitian 

 Penelitian yang dilakukan oleh penulis dimulai dari bulan Juni 

2022 sampai selesai dilakukannya penelitian terkait implementasi 

maqashid syariah dalam Corporate Social Responsibility pada 

PT.Pegadaian Syariah Cabang Ar-Hakim Medan. 

 

No Kegiatan 2022 

Maret April Mei Juni Juli Agustus Septem

ber 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1. Pengajuan 

Judul 
                            

2. ObservasiPraPenelitian                             

3. Penyusunan 

Proposal 
                            

4. ACC  

Proposal 
                            

5. Seminar 

Proposal 
                            

6. Penelitian                             

7. Penyusunan 

Skripsi 
                            

8. Sidang 

Munaqasah 
                            

Tabel 2. 

Rincian Waktu Peneletian 
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C. Sumber Data Penelitian 

Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data 

diperoleh. Apabila peneliti menggunakan kuesioner atau wawancara 

dalam pengumpulan datanya, maka sumber data disebut responden, yaitu 

orang yang merespon atau menjawab pertanyaan-pertanyaan peneliti, baik 

pertanyaan tertulis ataupun lisan. Klasifikasi sumber data, dilihat dari 

subjek dimana data menempel,yang disingkat dengan 3P, yaitu: 

a) Person: Jika sumber data berupa orang. Person yaitu sumber data 

yang bisa memberikan data berupa jawaban lisan melalui  

wawancara atau jawaban tertulis melalui angket. 

b) Place: Jika sumber data berupa tempat. Place yaitu sumber data 

yang menyajikan tampilan berupa keadaan diam dan bergerak. 

Dalam keadaan diam, misalnya ruangan, kelengkapan alat, wujud 

benda , warna dan lain-lain. Dalam keadaan bergerak, misalnya: 

aktivitas, kinerja, laju kendaraandan lain-lain. Pada umumnya 

tampilan diam dan gerak merupakan objek untuk penggunaan 

metode observasi. 

c) Paper: Jika sumber data berupa symbol. Paper merupakan sumber 

data yang menyajikan tanda-tanda berupa huruf, angka, gambar, 

atau symbol-symbol lain. Pengertian paper bukan terbatas hanya 

pada kertas, tapi juga dapat berwujud batu, kayu, tulang, daun 

lontar dan sebagainya, yang cocok untuk penggunaan metode 

dokumentasi (Wening, 2013). 

Penelitian ini mengunakan data primer dan data sekunder, yang 

dimaksud dengan data primer adalah data yang didapatkan langsung 

oleh penulis dari PT. Pegadaian Syariah Cabang Ar-Hakim Medan 

dengan berdasarkan observasi maupun wawancara. Sedangkan data 

sekunder adalah data penelitian yang diperoleh secara tidak 

langsung;misalnya melalui buku, catatan, bukti yang telah ada, atau 

arsip, baik yang dipublikasikan maupun yang tidak dipublikasikan 
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secara umum. Dalam hal ini peneliti mengumpulkan data dengan cara 

berkunjung ke perpustakaan, pusat kajian, pusat arsip atau membaca 

banyak buku yang berhubungan dengan yang diteliti. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama 

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 

data (Sugiono, 2013). Data yang diperoleh dalam penelitian ini didapatkan 

melalui teknik observasi/ wawancara dan mengunakan sumber data primer 

dan sekunder yang di dapatkan oleh penulis dari PT. Pegadaian Syariah 

Cabang Ar-Hakim Medan. Teknik pengumpulan data ini mendasarkan dari 

pada laporan tentang diri sendiri atau self-report, atau setidak-tidaknya 

pada pengetahuan dan atau keyakinan pribadi. Sutrisno Hadi 

mengemukakan bahwa dalam menggunakan metode interview atau 

wawancara ini ada beberapa hal yang perlu dipegang oleh peneliti dalam 

proses penelitian: 

1. Bahwa subyek (responden) adalah orang yang paling tahu tentang 

dirinya sendiri. 

2. Bahwa apa yang dinyatakan oleh subyek kepada peneliti adalah 

benar dan dapat dipercaya. 

3. Bahwa interprestasi subyek tentang pertanyaan-pertanyaan yang 

diajukan peneliti kepadanya adalah sama dengan apa yang 

dimaksudkan oleh peneliti (Dedi Rianto Rihadi, 2020). 

E. Teknik Analisis Data 

Proses analisis data penelitian dalam penelitian kualitatif 

berbeda dengan proses analisis data dalam penelitian kuantitatif yang 

menggunakan program statistik, proses analisis data dalam pendekatan 

kuantitatif dapat dilakukan jika seluruh data penelitian berhasil 

dikumpulkan, sedangkan dalam pendekatan kualitatif proses analisis data 

dilakukan selama proses pengumpulan data dilakukan sampai laporan 

penelitian selesai dikerjakan. Contoh pemaparan sebagian dari sub bab 
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teknik analisis data sebagaimana disajikan oleh Suyuthi (2003:597) 

sebagai berikut, Pengumpulan dana nalisis data dilakukan secara terpadu, 

artinya analisis telah dikerjakan sejak dilapangan, yakni dengan 

penyusunan data atau bahan empiris (synthesizing) menjadi pola-pola dan 

berbagai katagori secara tepat. Bahan empiris yang terhimpun dianalisis 

dengan menggunakan tiga langkah analisis yang disarankan Miles dan 

Huberman (dalam denzim dan Lincoln, 1994) yaitu reduksi data, 

pemaparan bahan empiris dan penarikan kesimpulan dan verifikasi. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah analisis data kualitatif berdasarkan Sugiyono dengan langkah 

sebagai berikut: 

1) Pengumpulan Data (Data Collection) 

Pengumpulan datam erupakan bagian integral dari kegiatan analisis 

data. Kegiatan pengumpulan data pada penelitian ini dengan 

menggunakan studi dokumentasi. Pengumpulan data dalam penelitian 

ini yaitu dengan mengumpulkan beberapa sumber penelitian yang 

berkaitan dan relevan dengan pembahasan penelitian yang akan 

dilakukan oleh penulis. 

2) Reduksi data (Data Reduction) 

Reduksi data, diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian 

pada penyederhanaan dan transformasi data kasar   yang muncul. 

Merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang 

penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah 

direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan 

mempermudah  peneliti untuk melakukan pengumpulan data. Dalam 

penelitian ini reduksi data dilakukan dengan mengumpulkan informasi 

yang terdapat dalam PT. Pegadaian Syariah CabangAr-Hakim Medan. 

3) Display data 

Display data adalah pendeskripsian sekumpulan informasi tersusun 

yang memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 

pengambilan  tindakan. Penyajian data  kualitatif disajikan dalam 
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bentuk teks naratif. Penyajiannya juga dapat berbentuk matrik, diagram, 

tabel dan bagan. Display data dalam penelitian ini merupakan penyajian 

dari hasil penelitian dan pembahasan mengenai temuan-temuan selama 

penelitian. 

4) Membandingkan kesesuaian teori dengan pelaksanaan 

Menganalisis kesesuaian pelaksanaan CSR PT. Pegadaian Syariah 

Cabang Ar-Hakim Medan dengan teori yang diajukan, yaitu 

menentukan kesesuaian antara pelaksanaan CSR dengan maqashid 

syariah. 

5) Verifikasi dan Penegasan kesimpulan (Conclution Drawing and 

Verification). Merupakan kegiatan akhir dari analisis data dalam 

penelitian kualitatif. Penarikan kesimpulan berupa kegiatan 

interprestasi, yaitu menemukan makna data yang telah disajikan untuk 

menjawab rumusan masalah, temuan dapat berupa deskripsi atau 

gambaran suatu objek yang sebelumnya tidak jelas sehingga setelah 

diteliti menjadi lebih jelas argumentatif. Data yang disajikan dalam 

penelitian ini berupa bentuk teks naratif sehingga penegasan 

kesimpulan dalam berupa pemaknaan yang jelas mengenai data yang 

diteliti. 

 

F. Teknik Keabsahan Data 

Berbeda dengan pendekatan penelitian kuantitatif yang tidak memerlukan 

subbab pengecekan keabsahan temuan, sebab sebelum kegiatan 

pengumpulan data dilakukan dalam pendekatan ini dilakukan pengujian 

validitas dan reliabilitas instrument sehingga data yang didapatkan sudah 

dianggap valid/absah, dengan demikian hasil penelitiannya juga absah 

pula (dengan asumsi semua proses penelitian dan analisis data sudah 

sesuai). Sedangkan dalam penelitian dengan pendekatan kualitatif, 

instrument utama penelitiannya adalah peneliti itu sendiri, sehingga 

tingkat subyektivitasnya lebih tinggi. Untuk itu,untuk memastikan data 

yang diperoleh benar-benar obyektif dan hasil analisisnya juga obyektif 
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sehingga temuannya dapat dipercaya diperlukan adanya pengecekan 

keabsahan temuan penelitian. Uji keabsahan data dalam penelitian 

kualitatif meliputi uji credibility (validitas internal), transferability 

(validitas eksternal), dependability (reliabilitas), dan confirmability 

(obyektifitas) (Sugiyono,2014). 

 

 

Uji Crediability ValiditasInternal 

Transferability ValiditasSe-eksternal 

Dependiability Realiabilitas 

Confirmability Obyektifitas 

 

Tabel  3. Teknik Keabsahan Data Menurut Sugiyono 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Lokasi Penelitian 

1. Sejarah PT. Pegadaian Syariah Cabang Ar-Hakim Medan  

  Kantor Pegadaian  Syariah Ar-Hakim merupakan Cabang Pembantu 

Syariah (CPS) yang beralamat di Jl. Ar-Hakim No.131 kelurahan Tegal Sari 

III Kecamatan Medan Area Provinsi Sumatera Utara. Pemilihan lokasi di 

jalan Ar-Hakim merupakan Keputusan Direksi Kantor Wilayah Sumatera 

Utara dengan Pertimbangan bahwa Jalan Ar-Hakim merupakan Daerah yang 

Padat Penduduk dan dekat dengan Pajak Sukaramai. Hal ini menjadi 

Pertimbangan dalam Memudahkan Sosialisasi Pegadaian Syariah kepada 

masyarakat, mengingat Pajak Sukaramai di datangi oleh banyak Masyarakat 

baik yang tinggal disekitar maupun Masyarakat yang berdomisili di tempat 

lain. 

  Pertimbangan Selanjutnya adalah target Perum Pegadaian membuka 

kantor Pegadaian Syariah pada setiap Radius 5 Km dari Kantor Pegadaian hal 

ini Di Maksud untuk memudahkan jangkauan Masyarakat ke Kantor 

Pegadaian. Muflih menjelaskan bahwa Posisi Ar-Hakim di Prediksi berjarak 

5 Km dari Kantor Pegadaian Wilayah yang terletak di Jalan Pemuda kota 

Medan.  

  Berdirinya kantor pegadaian syariah Ar-Hakim Medan, terbitnya PP/10 

tanggal 1 April 1990 dapat dikatakan menjadi tonggak awal kebangkitan 

pegadaian. Satu hal yang perlu dicermati bahwa PP/10 menegaskan misi yang 

harus di Emban oleh Pegadaian untuk mencegah praktik Riba. Misi ini tidak 

berubah hingga terbitnya PP103/2000 tentang  Perusahaan  Umum  (PERUM) 

Pegadaian, yang selanjutnya dalam peraturan pemerintah ini disebut 

Perusahaan, adalah Badan Usaha Milik Negara sebagaimana diatur dalam 

Undang-Undang Nomor 9 Tahun 1969, yang bidang usahanya berada dalam 

lingkup tugas dan kewenangan Menteri Keuangan, dimana seluruh modalnya 
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dimiliki Negara berupa kekayaan Negara yang dipisahkan dan tidak terbagi 

atas Saham, dijadikan landasan kegiatan usaha Perum Pegadaian sampai 

sekarang. 

  Banyak pihak berpendapat bahwa operasional perusahaan operasional 

pegadaian pra fatwa MUI tanggal 16 Desember 2003 tentang bunga Bank 

telah sesuai dengan konsep Syariah meskipun telah diakui pada belakangan 

terdapat aspek yang menipis anggapan itu. Berkat rahmat Allah SWT dan 

setelah melalui kajian panjang, akhirnya disusun suatu konsep pendirian unit 

layanan Pegadaian syariah sebagai langkah awal pembentukan Divisi khusus 

yang mengenai kegiatan usaha syariah. 

  Pegadaian syariah pertama kali berdiri di Jakarta dengan nama Unit 

layanan Gadai Syariah (ULGS) Cabang Dewi Sartika di bulan Januari tahun 

2003. Menyusul kemudian pendirian ULGS di Surabaya, Makasar, Semarang, 

Surakarta, dan Yogyakarta di tahun yang sama hingga September 2003. 

Masih di tahun yang sama pula, 4 kantor cabang Pegadaiaian Aceh dikonversi 

menjadi Pegadaian Syariah. 

  Pegadaian Syariah Kota Medan baru berdiri pada tahun 2010 sebagai 

pelanan PT. Pegadaian (Persero) untuk memfasilitasi masyarakat yang 

semakin membutuhkan layanan syariah sebagai langkah ekspansi perusahaan 

melebarkan sayap bisnisnya. Kantor Cabang Syariah pertama yang dibuka 

yaitu PT.Pegadaian (Persero) Cabang Medan  Syariah yang beralamat di jalan 

Wahid Hasyim yang berdiri pada tanggal 1 Februari 2010 kemudian disusul 

dengan pendirian PT Pegadaian (Persero) Cabang Syariah Ar-Hakim yang 

beralamat di jalan Ar-Hakim Medan Area.  

  Pendirian PT Pegadaian (Persero) Cabang Syariah berdasarkan keputusan 

Direksi Perum Pegadian Nomor84/LB.1.00/2009 Tentang pembukaan kantor 

Cabang Pegadaian Syariah medan menimbang dan menyatakan bahwa: 

1. Dalam rangka menjawab kebutuhan sebagai konsumen muslim di 

Indonesia yang menginginkan transaksi pinjam meminjam yang sesuai 

syariah Islam maka Perum pegadaian sebagai lembaga yang bergerak di 
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sektor usaha penyaluran pinjaman perlu merespon tuntutan konsumen. 

1. Bahwa Hasil penelitian dan pengamatan pasar yang dilakukan oleh team 

Kantor Wilayah Medan, telah memenuhi persyaratan untuk mendirikan 

kantor Cabang Pegadaian Syariah di Jalan Ar-Hakim. 

2. Bahwa pembukaan Kantor Cabang Pegadaian Syariah tersebut Perlu 

ditetapkan dengan keterangan Surat Direksi Perum Pegadaian.Pada saat ini 

Pegadaian Syariah sudah berbentuk sebagai sebuah lembaga. Ide 

pembentukan Pegadaian syariah selain karena tuntutan idealisme juga 

dikarenakan keberhasilan terlembaganya Bank dan Ansuransi Syariah. 

Setelah terbentuknya Bank, BMT, BPR, dan Ansuransi Syariah, maka 

pegadaian syariah mendapat perhatian beberapa praktisi dan akademisi 

untuk dibentuk dibawah suatu lembaga sendiri. Keberadaan pegadian 

syariah atau Rahn lebih dikenal  sebagai bagian produk yang ditawarkan 

oleh Bank syariah, dimana Bank menawarkan kepada masyarakat bentuk 

penjaminan barang guna mendapatkan pembiyaan. 

 Dalam perkembangan selanjutnya PT Pegadaian (Persero) Cabang Syariah 

Ar-Hakim mendirikan unit pelayanan Syariah (UPS) dan sampai sekarang PT 

Pegadaian (Persero) Cabang Syariah Ar-Hakim telah memiliki 3 Unit 

Pelayanan Syariah (UPS) yaitu Medan Syariah, UPS Pematang Siantar, dan 

UPS Ade Irma.  

 

2. Visi  Dan Misi PT. Pegadaian Syariah Ar-Hakim Medan 

a. Visi :Adapun yang menjadi Visi pegadaian Syariah yaitu sebagai 

solusi bisnis terpadu terutama berbasis gadai yang selalu menjadi 

market leader dan mikro berbasis fidusia selalu menjadi yang terbaik 

untuk masyarakat menengah kebawah.  

b. Misi Pegadaian Syariah adalah: 

1) Memberikan pembiayaan yang tercepat, termudah, amanah dan 

selalu memberika pembinaan terhadap usaha golongan 

menengah kebawah untuk mendorong pertumbuhan ekonomi. 
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2) Memastikan pemerataan pelayanan dan infrastruktur yang 

memberikan kemudahan dan kenyamanan di seluruh pegadaian 

dalam mempersiapkan diri menjadi pemain regional dan tetap 

menjalin pilihan utama masyarakat. 

3) Memastikan pemerataan pelayanan dan infrastruktur yang 

memberikan kemudahan dan kenyamanan di seluruh pegadaian 

dalam mempersiapkan diri menjadi pemain regional dan tetap 

menjalin pilihan utama masyarakat. 

4) Membantu pemerintah dalam meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat golongan menengah kebawah dan melaksanakan 

usaha lain dalam rangka optimalisasi sumber daya Perusahaan. 

 

3) Struktur Organisasi Dan Deskripsi Tugas 

Struktur organisasi perusahaan merupakan suatu kerangka usaha 

dalam menjalankan atau melakukan pekerjaan-pekerjaan yang akan 

dilakukan, organisasi dapat dianggap sebagai wadah untuk mencapai 

tujuan tertentu, mengetahui kedudukan dan wewenang, tugas, fungsi dan 

tanggung jawab dalam setiap pekerjaan untuk mencapai tujuan organisasi. 

Tujuan dari struktur Organisai perusahaan Adalah untuk lebih 

mudah dalam pembentukan dan penempatan orang-orang dari suatu 

perusahaan dan untuk memperjelas dalam bidang masing-masing setiap 

karyawan, sehingga tujuan dari perusahaan dapat di capai dan terciptanya 

keseluruhan yang baik dalam lingkungan kerja suatu perusahaan.  

Berdasarkan peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 103 

Tahun 2000, tentang Perusahaan Umum (PERUM) Pegadaian bahwa 

Perum Pegadaian di pimpin oleh seorang Direktur, yaitu Direktur Operasi 

dan Pengembangan, Direktur Keungan, serta Direktur Umum yang 

seluruhnya berfungsi sebagai staff Direktur Utama. Selanjutnya dalam 

melaksanakan tugas teknis operasional penyaluran uang pinjaman kepada 

masyarakat, dilakukan hubungan struktural teknis operasional dengan cara 

pimpinan wilayah, serta pimpinan wilayah melakukan hubungan struktural 
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teknis operasional dengan para manajer kantor Cabang. 

Berdasarkan pengertian Organisasi diatas maka dapat di simpulkan 

dengan Struktur Organisasi Pegadaian Syariah Cabang Ar-Hakim Medan 

antara lain sebagai berikut: 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3. Struktur Organisasi Pegadaian Syariah 

Cabang Ar-Hakim Medan 

 

Sesuai dengan struktural organisasi tersebut, bentuk organisasi perum 

pegadaian adalah bentuk line atau staff dengan tata kerja sebagai berikut: 

a. Setiap manajer kantor cabang dalam melaksanakan tugas operasionalnya 

bertanggung jawab langsung kepada pimpinan wilayah. 

b. Setiap pimpinan wilayah dalam melaksanakan tugasnya bertanggung 

jawab langsung kepada direktur utama. 

Pemimpin Cabang 

Reekha Naluria 

Penyimpan 

Ammiruddin NST 

 

Penaksir 

Yudha Frasetya 

 

Kasir 

  Ediriyani Putra 

      Relation Officer 

 Vivi Ma’ruf Budiyanti 

Marketing Officer 

Muhammad Muflih 
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c. Dalam melaksanakan tugasnya sehari-hari direktur utama dibantu oleh 

para direktur yang berfungsi sebagai staff direktur utama. 

d. Setiap pimpinan wilayah dalam melaksanakan tugasnya sehari-hari 

dibantu oleh manajer serta inspektur wilayah yang seluruhnya berfungsi 

sebagai staff pimpinan wilayah. 

e. Setiap manajer kantor cabang dalam melaksanakan tugasnya sehari-hari  

dibantu oleh para asisten manajernya.    

1. Tugas pemimpin Kantor Cabang Unit Layanan Gadai Syariah adalah 

sebagai berikut: 

a. Sebagai pimpinan pelayanan teknis dari perusahaan yang 

berhubungan langsung dengan masyarakat. Secara organisatoris 

Manajer  Kantor Cabang Unit Layanan Syariah bertanggung jawab 

langsung kepada pimpinan wilayah, selanjutnya pimpinan wilayah 

akan melaporkan hasil kegiatan binaannya kepada direksi. 

Sedangkan direksi akan membuat kebijakan pengelolaan Unit 

Layanan Gadai Syariah dan memberikan respon atau tindak lanjut 

atas laporan pimpinan wilayah dengan dibantu oleh jendral manajer 

usaha lain dan Manajer Unit Layanan Gadai Syariah pusat. Dalam 

melaksanakan fungsi tersebut di atas manajer kantor cabang 

mengkordinasi kegiatan pelayan peminjaman uang menggunakan 

prinsip atau akad rahn (Gadai Syariah), Ijarah (Sewa Tempat)  untuk 

penyimpanan barang jaminan. 

b. Membantu kelancaran pelaksanaan tugas di kantor Layanan Unit 

Gadai Syariah pimpinan Cabang dibantu sejumlah pegawai. 

2. Tugas Penaksir Kantor Cabang Unit Layanan Gadai Syariah adalah 

sebagai berikut: 

a. bertugas menaksir barang jaminan untuk menentukan mutu dan 

nilai barang sesuai dengan ketentuan yang berlaku dalam rangka 

mewujudkan penetapan taksiran dan uang pinjaman yang wajar 

serta citra baik perusahaan. 

b. Menerima FPP (Formulir Permintaan Pinjaman) dengan lampiran 

KTP/Identitas lainnya beserta marhun dari rahin 
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c. Memeriksa kelengkapan kebenaran pengisian FPP dan marhun 

yang akan di jaminkan. 

d. Menyerahkan kitir FPP kepada rahin. 

e. Melakukan taksiran untuk menentukan nilai marhun sesuai dengan 

peraturan Buku Penaksir Marhun (BPM) dan surat edaran (SE) 

yang berlaku. 

f. Menandatangangani FPP (pada badan dan kitirnya) sebagai tanda 

bukti penerimaan marhun dan rahin. 

3. Tugas Kasir Kantor Cabang Unit Layanan Gadai Syariah adalah 

a. Menyerahkan uang pinjaman kepada rahin 

b. Menyerahkan marhun yang telah di plobir atau diikat kepada 

bagian gudang dengan menggunakan BSTM dan membubuhkan 

tanda tangan pada kolom “penyerahan” 

c. bertugas melakukan tugas penerimaan, penyimpanan dan 

pembayaran serta pembelian sesuai dengan ketentuan yang berlaku 

untuk kelancaran pelaksanaan operasional kantor Cabang Unit 

Gadai Syariah. 

d. Mengatur dan bertanggung jawab atas dana kas yang tersedia. 

e. Bertanggung jawab atas kecocokan pencatatan transaksi dengan 

dana kas yang terjadi secara harian. 

4 Tugas Penyimpan atau pengelola Agunan adalah sebagai berikut: 

a. Bersama-sama dengan kasir menandatangani kolom serah terima 

marhun 

b. Menerima Surat Bukti Rahn (SBR) asli dan badan SBR Dilipat 

dari penaksir 

c. Mencocokkan SBR tersebut dengan kitir FPP yang di serahkan 

oleh Rahin 

d. Menyiapkan dan melakukan pembayaran UP (Marhun Bih) sesuai 

dengan jumlah yang tercantum pada SBR 

e. Mencocokkan marhun yang telah diterima dengan jumlah yag 

tertera pada buku serah terima marhun dan apabila tekah cocok 

maka tanda tangan pada kolom “penerimaan”. 
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f. Melakukan pencatatan di buku gudang. 

g. Marhun yang diterima di simpan di buku gudang sesuai dengan 

golongan, rublik dan bukan pinjaman marhun. 

5.    Tugas Relation Officer Adalah sebagai berikut: 

a. Diwajibkan untuk bisa menganalisis pasar dan mengetahui 

nasabah yang potensial 

b. Membantu sales marketing untuk tujuan dan target yang sama  

c. Dapat menjalin hubungan baik sebagai perwakilan dari 

perusahaan lain dan kepada nasabah 

d. Melakukan pengenalan produk kredit dan lainnya kepada nasabah 

potensial 

6. Tugas Marketing Officer adalah sebagai berikut: 

a. Tugas nya menilai kelayakan seseorang atau nasabah dalam 

pengajuan kredit atau pinjaman 

b. Memasarkan produk pembiayaan  

c. Mencari nasabah 

d. Memproses aplikasi pembiayaan 

e. Melakukan survey kelayakan nasabah 

     Selanjutnya Pegadaian Syariah Cabang Ar-Hakim medan saat ini 

memiliki 3 UPS (Unit Pegadaian Syariah) yang berada dibawah 

pimpinan cabang tersebut yaitu:  

1) UPS Medan Syariah 

2) UPS Pematang Siantar 

3) UPS Ade Irma 

 

B. Hasil Penelitian 

Sebuah perusahaan baik itu perusahaan besar ataupun menengah perlu 

melaksanakan program CSR sebagai bentuk kepeduliannya terhadap 

lingkungan dan masyarakat sekitar. CSR (Corporate Social Responsibility) 

ialah suatu kewajiban perusahaan untuk bertanggung jawab atas kegiatan 

bisnis perusahaannya, selain itu CSR juga berisikan kewajiban-kewajiban 
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perusahaan yang harus yang harus dikerjakan untuk perusahaan yang 

berkelanjutan yang tidak hanya fokus pada keuntungan finansial saja tetapi 

juga memberikan dampak positif bagi lingkungan dan masyarakat sekitar. 

Adapun Penelitian ini dilakukan pada Rabu, 21 September 2022  Pegadaian 

Syariah Cabang Ar-Hakim Medan. Penulis melakukan wawancara dengan 

pihak perusahaan. Adapun data yang diperoleh mengenai Maqashid 

Syariah dalam Pelaksanaan Corporate Social Responsibility di Pegadaian 

syariah Cabang Ar-Hakim Medan bagaimana penulis uraikan dibawah ini. 

 

1. Penerapan Maqashid Syariah dalam Pelaksanaan CSR pada PT. 

Pegadaian Syariah Cabang Ar-Hakim Medan 

 

 Pegadaian Syariah telah menjalankan Program CSR sesuai dengan 

ketentuan yang berlaku, guna untuk menjaga hubungan baik dengan 

masyarakat dan semesta dengan tidak merusak lingkungan. 

 Setiap individu atau kelompok sebagai pelaku bisnis pastinya harus 

menyadari kesejahteraan di sekitarnya, selalu sigap dalam menawarkan 

bentuan kepada seseorang yang sedang yang membutuhkan, seperti yang 

dilakukan PT. Pegadaian Syariah Cabang Ar-Hakim Medan  yang tetap 

menjaga hubungan baik dengan lingkungan sekitar. Dapat dikatakan jika 

PT. Pegadaian Syariah Cabang Ar-Hakim Medan  melaksanakan CSR 

agar dipandang baik oleh masyarakat dan lingkungan sekitar, tetapi 

mereka paham jika perlu memberikan dampak positif atas keberdaannya 

di tengah-tengah masyarakat, berusaha untuk tetap menjaga silahturahmi 

dengan lingkungan sekitar maupun dengan Stakeholders nya. 

 Tanggung jawab sosial merupakan bentuk kepedulian perusahaan dari 

dampak yang di timbulkan oleh aktivitas bisnisnya dalam menjaga 

kesejahteraan masyarakat dan lingungan (Fitriana, 2009) 

 Triyani (20017) mengatakan bahwa program-program CSR yang 

dilaksanakan oleh perusahaan itu sangat beragam, misalnya program 
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yang dapat menigkatkan kualitas kesejahteraan masyarakat, perbaikan 

lingkungan, peningkatan kualitas pendidikan serta bantuan dana sosial 

bagi masyarakat. Semua program-program yang telah direncanakan di 

usahakan agar terealisasikan dengan sesuai dengan ketentuan waktu 

pelaksanaannya. Menurut informan Ibu Reekha  Naluria   selaku 

Pimpinan Cabang mengatakan bahwa: 

“Sejauh ini program yang kami CSR yang berikan berjalan dengan 

baik karena baru-baru ini kami mengadakan program bantuan 

sarana ibadah bagi masjid yang membutuhkan dana untuk 

renovasi, yang tentunya sangat bermanfaat bagi masyarakat di 

sekitar menjadi lebih nyaman saat melaksanakan ibadah dan 

sekarang kantor kami tetap berusaha untuk memperbanyak 

program-program CSR sebagai bentuk tanggung jawab kami atas 

kegiatan operasional perusahaan, jadi untuk pegadaian syariah 

sendiri itu bentuk bantuan sosialnya itu iya berupa dana kebajikan 

umat, ya dana kebajikan itu berasal salah satu  uang denda 

nasabah yang telah jatuh tempo pembayaran yang dendanya itu 

bukan dibuat untuk keuntungan perusahaan atau pribadi tetapi 

untuk masyarakat yang memerlukan untuk bantuan masjid, dan 

kami juga ada program yang namanya mengetuk pintu langit anak 

yatim yaitu berbagi sembako kepada anak-anak yatim dan 

kedepannya kami juga akan buat pegadaian syariah mengetuk 

pintu langit dengan judul itu september ceria bersama lansia, 

maksudnya kami memberikan bantuan kepada lansia-lansia 

khususnya kepada nasabah. (wawancara dengan pimpinan Cabang, 

21 September 2022). 

  Pemahaman tentang Maqashid Syariah Dalam pelaksanaan 

Corporate Social Responsibility (CSR) Di Pegadaian Syariah 

Cabang Ar-Hakim Medan berdasarkan pernyataan dari Bapak 

Muflih Lubis SH mengatakan “Maqashid Syariah itu maksudnya 

tujuan syariah yang aktivititasnya tidak boleh bertentangan dengan 

syariat islam ya, berarti tidak boleh menggunakan praktek riba dan 
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hal-hal lain yang diharamkan dalam agama islam, ya sejauh ini 

pelaksanaan CSR di perusahaan kami masih baik-baik saja. Selain 

itu, perusahaan kami juga sadar akan pentingnya CSR bagi 

kelangsungan perusahaan. Dengan program CSR tentunya akan 

melahirkan citra positif dimata masyarakat”. (wawancara dengan 

marketing Officer, 21 September 2022). 

  Dalam kegiatan-kegiatan internal bagi para karyawan di pegadaian 

Syariah Cabang  Ar-Hakim Medan Bapak Muflih Lubis SH 

mengatakan “ya kami selalu ikut serta jika setiap ada proposal-

proposal tentang keagamaan kita selalu suport, seperti kemarin 

juga kami ikut sponsor di siantar peresmian sampah menjadi 

ibadah terus juga ikut andil ceramah ustadz abdul somad waktu di 

prumnas mandala kemarin. (wawancara dengan marketing Officer, 

21 September 2022). 

 

2. Penerapan Kelima Konsep Maqashid Syariah dalam Pelaksanaan CSR 

di Pegadaian SyariahCabang Ar-Hakim Medan 

 

 Penerapan Maqashid Syariah dalam pelaksanaan program 

Corporate Social Responsibility (CSR) Pada Pegadaian Syariah Cabang 

Ar-Hakim Medan menggunakan indikator dalam program CSR yang 

disesuaikan dengan konsep Maqashid Syariah yang terdiri dari Lima 

konsep, yaitu: 

1) Perlindungan Terhadap Agama (Hifz al-Din) 

Dalam CSR komponen ini dapat berbentuk bantuan pembangunan 

Masjid atau rumah Ibadah, peningkatan fasilitas Ibadah, 

peningkatan Agama dll. 

2) Perlindungan Jiwa (Hifz Al-Nafs) 

Dalam CSR komponen ini dapat berbentuk berupa bantuan untuk 

meningkatkan kesehatan, Jaminan kesehatan, atau dapat pula 
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berbentuk seperti pemeriksaan kesehatan gratis, donor darah, 

bantuan mengalirkan air bersih guna meningkatkan serta menjaga 

kesehatan masyarakat, memberikan bantuan sembako untuk 

memenuhi kebutuhan primer masyarakat, dll.  

3) Penjagaan Akal (Hifz Al-Aql) 

Dalam CSR komponen ini dapat berbentuk seperti bantuan untuk 

mrembangun sekolah, bantuan untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan, beasiswa, dll 

4) Perlindungan Keturunan (Hifz Al-Nasl) 

Dalam CSR komponen ini dapat berbentuk seperti diberikannya dana 

jaminan pensiun , menurunkan angka kematian anak, bantuan 

untuk meningkatkan kesehatan para Ibu, dll. 

5) Perlindungan Harta (Hifz Al-Maal) 

Dalam CSR komponen ini dapat berbentuk bantuan kesejahteraan bagi 

masyarakat, memberikan kompensasi kepada karyawan, dll.  

 Proses penelitian yang telah dilakukan berdasarkan fokus 

Penelitian yang meliputi implikasi dari konsep Maqashid Syariah 

dalam CSR di Pegadaian Syariah menggunakan Kebijakan manajemen 

dan indikator kinerja di bidang lingkungan dan juga praktik kerjanya, 

pekerjaan yang layak bagi setiap karyawan, dan HAM. Menurut 

informan Ibu Reekha Naluria  selaku pimpinan Cabang mengatakan 

bahwa: 

“Melalui kebijakan tersebut pegadaian syariah dalam hal praktik kerja 

setiap karyawan baik pria dan wanita harus memakai pakain yang rapi 

terutama bagi karyawati diharuskan memakai hijab dalam setiap 

aktivitas di jam kantor. bentuk lain dari tanggung  jawab dalam segi 

melindungi agama yang dilakukan oleh prosedur kerja yang kami 

lakukan diberikan waktu utuk istirahat bagi semua karyawan yang ingin 

sholat, disini juga menyediakan tempat sarana untuk beribadah 

(wawancara dengan pimpinan Cabang, 21 September 2022). 
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 Tujuan syariah dalam menjaga agama diwajibkan kepada semua pegawai 

dalam lingkungan kerja PT.Pegadaian Syariah berdasarkan informan 

Bapak Muflih  selaku marketing Officer mengatakan bahwa: 

“bahwa bentuk tanggung jawab perusahaan berupa pemberian upah yang 

sesuai untuk karyawan, tidak ada diskriminasi gender terkait pembagian 

upah dan system rotasi antara karyawan pria dan wanita, menetapkan 

waktu kerja sesuai dengan peraturan ketenagakerjaan, mengijinkan cuti 

bagi karyawan yang sakit ataupun melahirkan, memberikan izin 

beribadah seperti izin haji atau umroh,  sudah memberikan fasilitas 

BPJS kesehatan dan BPJS ketenagakerjaan bagi setiap karyawan. Bagi 

karyawan dan keluarga karyawan baik yang sakit, melahirkan dan 

apabila ada keluarga karyawan yang meninggal dunia akan diberikan 

konpensasi berupa uang santunan dari masing-masing lembaga ataupum 

uang yang dikumpulkan dari tiap karyawan. Adapun manfaat dari 

pemberian kompensasi ini untuk mempererat tali persaudaraan antar 

sesama karyawan”. (wawancara dengan marketing Officer, 21 

September 2022). 

Dalam hal menjaga Jiwa yang dilakukan oleh Pegadaian Syariah 

Cabang Ar-Hakim Medan berdasarkan Informan Bapak Muflih  selaku 

marketing Officer mengatakan bahwa: 

“bentuk tanggung jawab perusahaan berupa pemberian upah yang sesuai 

untuk karyawan, tidak ada diskriminasi gender terkait pembagian upah 

dan system rotasi antara karyawan pria dan wanita, menetapkan waktu 

kerja sesuai dengan peraturan ketenagakerjaan, mengijinkan cuti bagi 

karyawan yang sakit ataupun melahirkan, memberikan izin beribadah 

seperti izin haji atau umroh,  sudah memberikan fasilitas BPJS kesehatan 

dan BPJS ketenagakerjaan bagi setiap karyawan. Bagi karyawan dan 

keluarga karyawan baik yang sakit, melahirkan dan apabila ada 

keluarga karyawan yang meninggal dunia akan diberikan konpensasi 

berupa uang santunan dari masing-masing lembaga ataupum uang yang 

dikumpulkan dari tiap karyawan. Adapun manfaat dari pemberian 
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kompensasi ini untuk mempererat tali persaudaraan antar sesama 

karyawan”. (wawancara dengan marketing Officer,21 September 2022). 

Menjaga Akal adalah salah satu konsep Maqashid Syariah di 

Pegadaian Syariah bahwa bentuk tanggung jawab perusahaan mendirikan 

lembaga pendidikan bagi karyawan Syariah berdasarkan informan Bapak 

Muflih  selaku marketing Officer mengatakan bahwa: 

“misalkan karyawan yang baru masuk itu sudah pasti memperoleh 

pendidikan, baik bagian operasional dan kasir dan lainnya. Hal ini 

bertujuan agar semua karyawan dapat melaksanakan tugasnya 

masing-masing secara professional. Setiap karyawan dan 

karyawati yang tugasnya di mutasi, atau memperoleh  jabatan 

baru dalam lingkungan kerja, otomatis karyawan akan 

memperoleh pendidikan khusus sesuai dengan bidang dan tugas 

yang baru yang dijabatnya. Hal ini dimaksud agar setiap 

karyawan dan karyawati dapat bekerja secara professional, sesuai 

dengan bidangnya masing-masing”. (wawancara dengan 

marketing Officer, 21 September 2022). 

 Perlindungan terhadap Keturunan Dalam hal menjaga keturunan 

yang dilakukan oleh Pegadaian Syariah Cabang Ar-Hakim Medan 

informan Bapak Muflih  selaku marketing Officer mengatakan bahwa: 

“bentuk tanggung jawab perusahaan bagi seluruh karyawan   

untuk memberikan pendidikan agama, baik secara formal maupun 

informal. Pendidikan secara formal yaitu dengan menyekolahkan 

anaknya di sekolah yang berbasis Islam, ataupun di pondok 

pesantren. Dan bagi karyawan wanita, diberikan cuti untuk 

melahirkan kurun waktun 2 atau 3 bulan. Dan karyawan juga 

diberikan dana pension sesuai dengan ketentuan UUD yang 

berlaku”. (wawancara dengan marketing Officer, 21 September 

2022). 

 Perlindungan Terhadap Harta yang dilakukan oleh Pegadaian  

Syariah Cabang Ar-Hakim Medan berdasarkan hasil wawancara  
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“bahwa bentuk tanggung jawab perusahaan dalam penjagaan harta lebih 

di fokuskan pada kesejahteraan Stakeholders dan kesejahteraan nasabah 

program bantuan setiap bulannya yaitu program mengetuk pintu langit 

anak yatim yaitu berbagi sembako kepada anak-anak yatim memberi 

sembako kepada lansia terutama pada nasabah. Setiap karyawan juga 

memberikan zakat penghasilan dari masing-masing karyawan akan 

diberikan potongan gaji untuk di zakatkan atau di infak kan  kepada anak 

yatim dan para lansia” (wawancara dengan marketing Officer,21 

September 2022) 

3. Manfaatyang di peroleh CSR dengan Mengimplementasikan 

Maqashid Syariah pada PT. Pegadaian Syariah Cabang Ar-Hakim 

Medan 

 Tujuan dilaksanakannya CSR di PT. Pegadaian Syariah Cabang Ar-

Hakim adalah untuk menciptakan kemaslahatan umat. Islam sendiri juga 

mengajarkan untuk saling menjaga dan memelihara antara sesama serta 

menjaga kelestarian lingkungan. Kesejahteraan yang dimaksud dalam 

ekonomi syariah tidak hanya menguntungkan stakeholders saja tetapi 

segala aspek yang terkait dengan perusahaan. Menurut informan Bapak 

Muflih  selaku marketing Officer mengatakan bahwa: 

 “Tujuan dilaksakannya CSR tentunya ada yang mendasari karena 

itu adalah bentuk tanggung Jawab atas amanah yang telah 

diberikan. Karena perusahaan tidak hanya untuk mendapatkan 

keuntungan saja tapi juga sebagai tempat untuk menebarkan 

kebaikan, selain itu sebagai bagian dari pegadain syariah haruslah 

menjunjung tinggi nilai-nilai syariah”(wawancara dengan 

marketing Officer, 21 September 2022). 

 Dari hasil wawancara diatas, dapat di simpulkan jika PT. 

Pegadaian Syariah Cabang Ar-Hakim Medan dari segi program-program 

CSR yang dilaksanakan tidak hanya untuk kepentingan pemodal saja 

tetapi juga kepentingan stakeholders, pegadaian Syariah setuju jika 

dikatakan bahwa untuk menjaga eksistensi perusahaan di tengah 

masyarakat perlu adanya dukungan dari masyarakat itu sendiri. Tetapi, 
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jika dikatakan untuk mendapatkan citra positif semata pegadaian syariah 

cabang Ar-Hakim kurang begitu setuju karena hal yang menjadi utama 

dilaksanakannya CSR di Pegadaian Syariah Cabang Ar-Hakim Medan itu 

ialah mendatangkan manfaat bagi sekitarnya baik itu lingkungan tempat 

perusahaan berdiri ataupun masyarakat yang ada disekitar.  

 

C. Pembahasan  

1. Penerapan Maqashid Syariah dalam Pelaksanaan CSR pada PT. 

Pegadaian Syariah Cabang Ar-Hakim Medan 

  Analisis penerapan Maqashid Syariah dalam Pelaksanaan Corportate 

Social Responsibility (CSR) di Pegadaian Syariah Cabang Ar-Hakim Medan 

ada program yang namanya mengetuk pintu langit anak yatim yaitu berbagi 

sembako kepada anak-anak yatim dan kedepannya  juga akan buat 

pegadaian syariah mengetuk pintu langit dengan judul itu september ceria 

bersama lansia,  memberikan bantuan kepada lansia-lansia khususnya 

kepada nasabah. 

  Untuk Stakeholders internal, yaitu kegiatan ibadah bagi para karyawan, 

meliputi kegiatan seperti diadakan sholat berjamaah setiap harinya dan 

melaksanakan kurban setiap tahunnya. Para karyawan Pegadaian Syariah 

Cabang Ar-Hakim juga turut mengeluarkan Zakat profesi  yang langsung di 

koordinasikan dari kantor pusat namun ada juga yang mengeluarkan zakat 

profesi secara pribadi. 

  Pemberian CSR pada Stakeholders eksternal, yaitu kepada masyarakat 

dengan program  pegadaian syariah sendiri itu bentuk bantuan sosialnya itu  

berupa dana kebajikan umat,  dana kebajikan itu berasal salah satu  uang 

denda nasabah yang telah jatuh tempo pembayaran yang dendanya itu bukan 

dibuat untuk keuntungan perusahaan atau pribadi tetapi untuk masyarakat 

yang memerlukan bantuan. 

2. Penerapan Kelima Konsep Maqashid Syariah dalam Pelaksanaan CSR 

di Pegadaian Syariah Cabang Ar-Hakim Medan 

  Penerapan Maqashid Syariah dalam pelaksanaan program Corporate 

Social Responsibility (CSR) Pada Pegadaian Syariah Cabang Ar-Hakim 
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Medan dilaksanakan sesuai dengan ketentuan dan prosedur yang ada. 

Adanya kebijakan manajemen tetapi juga tetap mengacu pada peraturan 

pemerintah. Penulis mengkategorikan Program kerja Corporate Social 

Responsibility (CSR) di Pegadaian Syariah memakai Maqashid Syariah 

dengan terbagi menjadi lima komponen yang di defenisikan  oleh Syatibi: 

Perlindungan Terhadap Agama, Perlindungan Terhadap Jiwa, Perlindungan 

Terhadap Aqal, Perlindungan Terhadap Keturunan, Perlindungan Terhadap 

Harta. 

1 Perlindungan  Terhadap Agama 

        Berdasarkan hasil wawancara bahwa bentuk tanggung jawab 

perusahaan dalam hal menjaga agama diwajibkan bagi seluruh 

karyawan dan karyawati memakai pakain muslim terutama bagi 

perempuan diwajibkan memakai Hijab selama aktivitas di jam kantor 

berlangsung, berdoa bersama sebelum melakukan aktivitas kerja, 

diberikan waktu untuk beribadah bagi karyawan dan karyawati, 

disediakan sarana untuk beribadah. 

  Berdasarkan CSR (Corporate Social Responsibility) yang                                                                                                      

dilakukan Pegadaian Syariah Cabang Ar-Hakim Medan dalam, hal 

menjaga Agama, memberikan hak kepada setiap individu untuk 

menjalankan Ibadah mengerjakan sholat yang adanya waktu diberikan 

dan di sediakannya sarana untuk menjalankan Ibadah, serta dianjurkan 

untuk selalu berdoa terlebih dahulu sebelum memulai pekerjaan, dapat 

di kategorikan telah memenuhi Maqashid Syariah dalam hal menjaga 

Agama.                                                                                                                                                                                             

2 Perlindungan  Terhadap Jiwa 

 Berdasarkan hasil wawancara bahwa bentuk tanggung jawab 

perusahaan dalam Dalam hal menjaga Jiwa yang dilakukan oleh 

Pegadaian Syariah Cabang Ar-Hakim Medan berdasarkan hasil 

wawancara bahwa bentuk tanggung jawab perusahaan berupa 

pemberian upah yang sesuai untuk karyawan, tidak ada diskriminasi 

gender terkait pembagian upah dan system rotasi antara karyawan pria 

dan wanita, menetapkan waktu kerja sesuai dengan peraturan  
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       ketenagakerjaan, mengijinkan cuti bagi karyawan yang sakit ataupun  

melahirkan, memberikan izin beribadah seperti izin haji atau umroh,  

sudah memberikan fasilitas BPJS kesehatan dan BPJS 

ketenagakerjaan bagi setiap karyawan. Bagi karyawan dan keluarga 

karyawan baik yang sakit, melahirkan dan apabila ada keluarga 

karyawan yang meninggal dunia akan diberikan konpensasi berupa 

uang santunan dari masing-masing lembaga ataupum uang yang 

dikumpulkan dari tiap karyawan. Adapun manfaat dari pemberian 

kompensasi ini untuk mempererat tali persaudaraan antar sesama 

karyawan. 

  Berdasarkan CSR (Corporate Social Responsibility) yang 

dilakukan Pegadaian Syariah Cabang Ar-Hakim Medan dapat di 

kategorikan telah memenuhi Maqashid Syariah untuk komponen 

perlindungan terhadap Jiwa. 

3. Perlindungan terhadap Akal 

  Dalam hal menjaga Akal yang dilakukan oleh Pegadaian      Syariah 

Cabang Ar-Hakim Medan berdasarkan hasil wawancara bahwa bentuk 

tanggung jawab perusahaan mendirikan lembaga pendidikan 

karyawan, misalkan karyawan yang baru masuk itu sudah pasti 

memperoleh pendidikan, baik bagian operasional dan kasir dan 

lainnya. Hal ini bertujuan agar semua karyawan dapat melaksanakan 

tugasnya masing-masing secara professional. Setiap karyawan dan 

karyawati yang tugasnya di mutasi, atau memperoleh jabatan baru 

dalam lingkungan kerja, otomatis karyawan akan memperoleh 

pendidikan khusus sesuai dengan bidang dan tugas yang baru yang 

dijabatnya. Hal ini dimaksud agar setiap karyawan dan karyawati 

dapat bekerja secara professional, sesuai dengan bidangnya masing-

masing. 

 Berdasarkan CSR (Corporate Social Responsibility) yang dilakukan 

Pegadaian Syariah Cabang Ar-Hakim Medan dapat di kategorikan 

telah memenuhi Maqashid Syariah untuk komponen perlindungan 

terhadap Akal. 
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4. Perlindungan terhadap Keturunan  

 Dalam hal menjaga keturunan yang dilakukan oleh Pegadaian     

Syariah Cabang Ar-Hakim Medan tujuan dalam hal menjaga 

Keturunan yaitu untuk meningkatkan kualitas hidup karyawan dan 

kesejahteraan karyawan berdasarkan hasil wawancara bahwa bentuk 

tanggung jawab perusahaan bagi seluruh karyawan mengutamakan 

untuk memberikan pendidikan agama, baik secara formal maupun 

informal. Pendidikan secara formal yaitu dengan menyekolahkan 

anaknya di sekolah yang berbasis islam, ataupun di pondok pesantren. 

Dalam rangka meningkatkan kesejahteraan bagi karyawan selain 

memberikan jaminan BPJS ketenagakerjaan juga tidak lupa 

memerhatikan kenyamanan karyawan dalam bekerja, diupayakan agar 

lingkungan kerja tetap dalam keadaan bersih, rapi, dan nyaman.  

 Berdasarkan CSR (Corporate Social Responsibility) yang dilakukan 

Pegadaian Syariah Cabang Ar-Hakim Medan dapat di kategorikan 

telah memenuhi Maqashid Syariah untuk komponen perlindungan 

terhadap Keturunan, meskipun untuk komponen ini belum cukup 

efektif. 

5. Perlindungan Terhadap Harta 

 Dalam hal menjaga Harta yang dilakukan oleh Pegadaian     Syariah 

Cabang Ar-Hakim Medan berdasarkan hasil wawancara bahwa tujuan 

syariah dalam hal menjaga harta lebih di tekankan pada kesejahteraan 

Stakeholder dan nasabah, yaitu pemberian kompensasi kepada 

karyawan dan system perencanaan anggaran yang baik dalam 

pegadaian syariah yang diawasi setiap tahunnya. bentuk tanggung 

jawab perusahaan dalam penjagaan harta lebih di fokuskan pada 

kesejahteraan Stakeholders dan kesejahteraan nasabah program 

bantuan setiap bulannya yaitu program mengetuk pintu langit anak 

yatim yaitu berbagi sembako kepada anak-anak yatim memberi 

sembako kepada lansia terutama pada nasabah. Setiap karyawan juga 

memberikan zakat penghasilan dari masing-masing karyawan akan 

diberikan potongan gaji untuk di zakatkan atau di infak kan kepada 
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anak yatim dan para lansia. 

   Berdasarkan CSR (Corporate Social Responsibility) yang 

dilakukan Pegadaian Syariah Cabang Ar-Hakim Medan dapat di 

kategorikan telah memenuhi Maqashid Syariah untuk komponen 

perlindungan terhadap Harta. 

3. Manfaatyang di peroleh CSR dengan Mengimplementasikan 

Maqashid Syariah pada PT. Pegadaian Syariah Cabang Ar-Hakim 

Medan  

   Manfaat yang diperoleh CSR dalam pelaksanaan Maqashid Syariah di 

Pegadaian Syariah Cabang Ar-Hakim Medan pada dasarnya menerapkan 

CSR ada banyak manfaat  yang akan diterima sesuai dengan wawancara 

kepada bapak Muflih mengatakan manfaat CSR itu mendapatkan lisensi 

untuk beroperasi secara sosial, memperbaiki hubungan dengan 

Stakeholders, meningkatkan semangat dan produktivitas karyawan, Juga 

sebagai investasi sosial yang menjadi sumber keunggulan kompetitif 

perusahaan dalam jangka yang panjang dan juga meningkatkan reputasi 

dan citra perusahaan dalam jangka panjang.  

 Pelaksanaan program tanggung jawab sosial perusahaan akan memberikan 

dampak positif tidak hanya bagi operasional perusahaan, akan tetapi juga 

bagi keberlangsungan eksistensi  perusahaan untuk jangka panjang, 

keuntungan yang dapat diraih melalui program ini dapat mengurangi 

biaya, mengurangi resiko, reputasi membangun modal sosial dan 

meningkatkan akses pasar lebih luas lagi. 

 Pegadaian Syariah setuju jika dikatakan bahwa untuk menjaga 

eksistensi perusahaan di tengah masyarakat perlu adanya dukungan dari 

masyarakat itu sendiri. Tetapi, jika dikatakan untuk mendapatkan citra 

positif semata pegadaian syariah cabang Ar-Hakim kurang begitu setuju 

karena hal yang menjadi utama dilaksanakannya CSR di Pegadaian 

Syariah Cabang Ar-Hakim Medan itu ialah mendatangkan manfaat bagi 

sekitarnya baik itu lingkungan tempat perusahaan berdiri ataupun 

masyarakat yang ada disekitar.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan dari hasil penelitian yang penulis lakukan terkait pembahasan 

tentang Implementasi Maqashid Syariah Dalam Pelaksanaan Corporate 

Social Responsibility di Pegadaian Syariah Cabang Ar-Hakim Medan dapat 

disimpulkan sebagai berikut:   

1. Pelaksanaan program CSR di pegadaian Syariah Cabang Ar-Hakim di 

terapkan dalam dua program yang namanya mengetuk pintu langit 

Anak yatim dengan berbagi sembako kepada anak yatim setiap bulan 

dan September ceria bersama lansia berbagi kepada para lansia 

terutama para nasabah. Secara ringkas program-program CSR yang 

sudah di realisasikan oleh pegadaian syariah cabang Ar-Hakim 

diantaranya yaitu bantuan pelatihan dan pendidikan bagi karyawan dan 

sebelumnya program CSR yang ada diberikan untuk bantuan renovasi 

masjid. 

2.   Pada pelaksanaan CSR di Pegadaian Syariah telah memenuhi syarat 

terlaksananya ke lima konsep maqashid syariah yaitu menjaga Agama 

(hifdzu Al-din), Menjaga Jiwa (hifdzu Al-nafs), Menjaga Akal (hifdzu 

al-aql), menjaga Keturunan (hifdzu al-nasl) dan menjaga Harta (hifdzu 

al-mall) bahwa dalam program CSR dalam aspek tanggung jawab 

dalam lingkungan kerja sudah sesuai dengan syariat Islam tetapi untuk 

apek kepedulian lingkungan dan masyarakat belum bisa dikatakan 

maksimal. 

3.   Dengan adanya pelaksanaan CSR di Pegadaian Syariah Cabang Ar-

Hakim lebih dapat di kenal di masyarakat tentunya di lingkungan 

sekitar perusahaan dapat memberikan citra baik untuk perusahaan dan 

tentunya dapat bermanfaat bagi shareholders dan stakeholders. 
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B. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka selanjutnya penulis member 

saran yang dapat memberikan manfaat kepada pihak-pihak terkait. Adapun saran 

penulis sampaikan sebagai berikut: 

1. Kepada  Pegadaian Syariah Cabang Ar-Hakim Medan diharapkan lebih 

di perluas kembali jangkauan program CSR guna mensejahterkahkan masyarakat di 

luar bukan hanya di kalangan perusahaan saja seharusnya program ini di 

realisasikan dengan beberapa stakeholders yang terkait khususnya yang 

membidangi program CSR. 

2. Kepada karyawan yang berprestasi seharusnya di berikan .kompensasi atau 

insentif agar untuk memotivasi dan meningkatkan kinerja karyawan supaya 

dapat memberikan usaha yang lebih untuk perusahaan. 

3. Kepada peneliti selanjutnya diharapkan agar lebih memperluas lagi untuk 

membahas secara detail terkait implementasi Maqashid Syariah dalam 

Pelaksanaan Corporate Social Responsibility. 
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